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ABSTRAK

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat dihitung berdasarkan komponen-
komponenya yaitu capaian umur panjang dan sehat yang mewakili bidang kesehatan,
angka melek huruf, partisipasi sekolah dan rata-rata lamanya sekolah mengukur
kinerja pembangunan bidang pendidikan, kemampuan daya beli. IPM Kabupaten
Lampung Utara mengalami kenaikan setiap tahunnya, hal ini tidak sama dengan
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi, dimana Kemiskinan mengalami penurunan
setiap tahunnya, sedangkan pertumbuhan ekonomi berfluktuasi. Dari masalah
diatas,rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Utara. Dan pengaruh kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kemiskinan dan
Pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia, serta mengetahui
pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan
manusia menurut perspektif ekonomi islam.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,dan jenis data yang digunakan
yaitu dari BPS Provinsi Lampung-dan BPS Kabupaten Lampung Utara. Jenis data
yang di gunak nyadalah “time series yaitu.2011-2016¢ \Untuk proses analisis
mengguna nalisis regresi linier berganda dengan kermskina 1) pertumbuhan

'mdeks pemb nﬁa(Y)
elitianyini meﬂl yar pengaruh nggatif dan signifikan
mbangunan manusia. Dalam’ if ekonomi islam
kemisikinan merupakansuatuda’ Iyang mampu’ membahayakan ahlak, keluarga dan
juga masyarakat. W Wnan Pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifika terha ap*indeks pembangunan manusia. Menurut
perspektif ekonomi islam pertumbuhan ekonomi bersifat multi dimensi yang yang
mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuanya bukan semata-mata

kesejahteraan material dunia, tetapi juga kesajahteraan akhirat.
Indeks pembangunan manusia saat ini memiliki nilai 65.95, ini menunjukan
bahwa kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Lampung Utara sudah cukup

baik. Dengan demikian Kabupaten Lampung Utara memiliki tingkat kesejahteraan
yang membaik.

Kata Kunci:Kemiskinan, Pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari salah penafsiran mengenai Judul Skripsidan
memudahkan pembaca dalam mengkaji isinya serta dapat melihat ruang lingkup
penelitian, maka adanya penegasan suatu judul agar tidak terjadi suatu
kekeliruan. Adapun judul dari Skripsi ini “Analisis Pengaruh Kemiskinan Dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Dalam

Perspektif Ekonoml Islam D| Kabupaten Lampung UtaraTahun 2011-

2016”. Istllaiﬁ yangterdapat di skr|p5| ini yaltu

etahui  keadaan

Pengaruh daya yang h ﬂdarl sesuatu (benda,orang) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.?

3. Kemiskinan adalah ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi
kebutuhanya mereka sendiri.®
4. Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara panjang

dan mantap melalui kenaikan tabungan dan penduduk.*

! Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pembangunan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, ( Jakarta :Gramedia Utama 2008), h 58.
Departemen  Pendidikan  Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesa Jakarta
:Gramedia,2011),h. 1045.
*Nurul Huda, et al, Ekonomi Pembangunan Islam,(Jakarta:Pranadamedia Group,2015),h.23.



5. Indeks pembangunan manusia adalah suatu konsep yang di perkenalkan
pertama kali olen UNDP dimana konsep ini di gabungkan oleh indeks
harapan hidup, pendidikan dan daya hidup.®

6. Perspektif adalah sudut pandang: pandangan °

7. Ekonomi islam adalah tata aturan yang berkaitan dengan produksi,
distribusi dan konsumsi, serta kegiatan lain dalam kerangka mencari
maisyah (penghidupan individu maupun kelompok/negara sesuai ajaran

Islam) atau berdasarkan Al<Qur’an dan Hadist.’

B. Alasan Memilih Judul

A

Adapun yangimenjadi alasan penulis dalém memiitifjucul ini adalah:

aﬁgunan Manu3|a (HBM

T
pencapaian dlsuam

Sumber Daya Manusia yang dimiliki suatu Daerah. Posisi Nasional IPM

pakan Tolak Ukur

kesejahteraan dan kualitas

Lampung Utara (Menurut Metode Baru) pada tahun 2016 mempunyai skala
nasional dengan hasil 67.65 dan pada data tersebut Lampung Utara

menduduki posisi IPM Terendah ke 3 di Provinsi Lampung lainnya.

*  M.lLJhingan,Ekonomi  Pembangunan dan Prencanaan,(Jakarta:PT  RajaGrafindo

Prasada,2012),h.4.

® Irfan Syauqi Beik dan Laily dwi Arsyanti, Ekonomi Pembangunan Syari’ah.Edisi Revisi,(
Jakarta : Rajawali Pers ,2016),h.147.

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h.864.

" Hasan Andy, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perspektif Islam (Yogyakarta:
Graha llmu, 2011) h.11.



Sedangkan Posisi IPM tertinggi pada tahun 2016 yaitu kota Metro dengan
skala Nasional yaitu 75.45.% Keadaan ini terjadi tidak seperti kemiskinan dan
pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Lampung Utara dimana pada
data BPS Provinsi Lampung menyatakan bahwa tingkat kemiskinan setiap
tahun mengalami penurunan namun pertumbuhan ekonomi tidak stabil. Pada
kejadian tersebut Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Lampung
Utara tetap mengalami peningkatan yang cukup berarti.

Dari penjelasan tersebut bahwa peneliti ingin meneliti apakah faktor

kemiskinan dan pertumbuhan ekonoml dapat mempengaruhi naik turunya

tingkat Indeks Pembangunan Manu3|a Oleh sebab itu, Peneliti mencoba
ekonomi dapat

Lampung Utara.

Peneliti sangat yakin da[;at:wmenyelesaikan dengan cukup baik. Hal ini
didukung oleh tersedianya data-data dan berbagai Literature yang dibutuhkan
dalam penelitian sebagai referensi. Selain itu juga judul ini juga diajukan
sesuai dengan jurusan yang di ambilnya yaitu jurusan ekonomi syari’ah di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung.

® Badan Pusat Statistik,”Indeks Pembangunan Manusia”(Online), tersedia di
http://www.bps.go.i/link/tableDinamis/view/id/1211(2017)



C. Latar Belakang Masalah

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator dari kemajuan suatu
negara.Suatu negara dikatakan maju bukan saja dihitung dari pendapatan
domestik bruto saja tetapi juga mencakup aspek harapan hidup serta pendidikan
masyarakatnya.’Dalam ekonomi islam terdapat sebuah konsep tentang
pembangunan Syariah dalam Konsep tersebut dapat diartikan sebagai konsep
yang mempelajari dan menganalisis proses pembangunan yang mempengaruhi
faktor-faktor dan mengidentifikasikankebijakan pembangunan berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.

Pendekatan konsep pembangunan syarlah ini Juga sangat bergantung pada

v |

I
.,_ber‘Daya Manusia (SDM) yang d’mihk" suatu negara.'®

aan penduduknya.

ll katkan kesej

Menurut  Al-Ghazali ﬁh{eray@terletak pada perlindungan
. . . \2"”\/%

keimanan (din), jiwa (nafs), akal (agal), keturunan (nasb) dan kekayaan

(mal).Islam mengajarkan untuk tidak meninggalkan keturunan dalam keadaan

lemah baik secara ekonomi, agama, ilmu maupun pertahanan.™* Seperti yang

terkandung dalam Qs.an-Nisa ayat :9 berikut ini:

°Cliff Laisina, Vecky Masinambow, Wensy Rompas,”Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Di
Sektor Pendidikan Dan Sektor Kesehatan Terhadap Pdrb Melalui Indeks Pembangunan Manusia Di
Sulawesi Utara Tahun 2002-2003 ”,JurnalBerkala limiah Efisiensi,Vol. 15 No 4 (Tahun 2015),h. 194.

19 |rfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti,Loc.cit.

1 Chapra dalam Nurul Huda dkk, Keuangan Publik Islami:Pendekatan Teoritis dan
Sejarah,edisi pertama,Cetakan ke-1(jakarta:kencana,2012),h.1
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.

Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan perlu
adanya kejujuran dan meningkatkan tagwa kepada Allah SWT dan membantu
masyarakat yang lemah (miskin). Dalam konsep konvensional pembangunan

manusia merupakan suatu upaya untuk memperluas peluang penduduk mencapai

hidup Iayaky[ang dapat dllakukan meIaIU| pemngkaftan kgpasuas dasar dan daya

beli. Tata(an praktnellrﬁan kapas;f@s adalah upaya
meningkat " peni tan pengetahuan dan

uktfw.ft!ahs penduduk melati_

derajat kesehatan.*® sebuah pembangunan dalam

menciptakan pembangunan dan kesejahteraan yang diinginkan serta manusia
juga dipandang sebagai subjek pembangunan yang artinya pembangunan
dilakukan memang bertujuan untuk kepentingan manusia atau masyarakat itu
sendiri.

Pemerintah  mengetahui  bagaimana  tingkat-tingkat  keberhasilan

pembangunan dan kesejahteraan manusia, Pada tahun 1990 United Nations

Mushaf Aisyah,Al-Qur'an dan  Terjemah Untuk Wanita, Penerbit JABAL
(Bandung,2010).h.78.
" Ibid.



Development Programme (UNDP) telah menerbitkan suatu indkator yaitu
Human Development Index (HDI) atau dalam bahasa indonesia yaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)* untuk mengukur kesuksesan pembangunan dan
kesejahteraan suatu Negara.

Human Development Programme (UNDP) merupakan suatu alat ukur
capaian pencapaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar
kualitas hidup. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat dihitung berdasarkan
komponen-kompenenya yaitu capaian umur panjang dan sehat yang mewakili
bidang kesehatan, angka melek huruf; part|3|pa5| sekolah dan rata-rata lamanya
sekolah mengukur klnerja pembangunan bldang pendldlkan kemampuan daya

v = f_ |

[
tun*ib“han ekonoml masyarakat terhadap s.

beli d ebutuhan pokok

yang di darlwf@@:rata-- ! -Idéf@[};;ﬁé“i’kap' ebagai pendekatan

pendapatan.® Q e

Menurut data BPS Provinsi Lémpung, Indeks Pembangunan Manusia di

Lampung Utara telah mengalami peningkatan yang Cukup berarti dalam

beberapa tahun terakhir, terlihat pada tabel berikut :

Y Mudjarat Kuncoro,Mudah Memahami dan Menganalisis Indikator Ekonomi Cetakan
kedua,(Yogyakarta : UPP STIM YKPN,2015).97
lbid h.2.



Tabel 1.1

Indeks Pembagunan Manusia di Lampung Utara (2011-2016)

Tahun IPM
2011 62.67
2012 62.93
2013 64
2014 64.89
2015 65.20
2016 65.95

Sumber: BPS Provinsi Lampung 2016

Capaian kinerja di Lampung Utara cenderung meningkat secara absolut
namun peningkatan tersebut tidak cukup kuat untuk mengangkat posisi relatif

IPM Lampur[x'b..xL_Jt__afra yang diHérégka’h karéh.a_ jikér__dio:_-bandingkan dengan IPM
i ) . o j' !

y

dari Jar Bahd'ar_ Lazun ih terbilang ke “fl ana Kota Metro

RV \tz'é"rtinggi pada ta unMZO,liseb 2.23) dan naik pada

: Wdengan IPM pada tahun 2011

sebesar (72.04) dan naik pada tahun 2016 sebesar (75.34).'°

Tingkat Pembangunan manusia yang sangat tinggi dapat menentukan
kemampuan penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber
pertumbuhan ekonomi, baik kaitanya dengan teknologi maupun terhadap
kelembagaan sebagai sarana penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi."’

Namun capaian yang di peroleh oleh Kabupaten Lampung Utara terbilang cukup

'® Badan Pusat Statistik,”/ndeks Pembangunan Manusia”(Online), tersedia di
http://www.bps.go.i/link/tableDinamis/view/id/1211(2017).

"Nyoman Lilya. Santika Dewi, I Ketut Sutrisna.”Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan
Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali”,E-Jurnal Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana Vol. 3 No. 3 ( Maret 2014),h.107.



memadai dalam pembangunan daerah karena mempunyai kinerja yang cukup
baik, seperti hal nya kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Ginting, Pembangunan manusia di Indonesia adalah identik dengan
pengurangan kemiskinan. Investasi dibidang pendidikan dan kesehatan akan
lebih berarti bagi penduduk miskin dibandingkan penduduk tidak miskin, karena
aset utama penduduk miskin adalah tenaga kasar mereka. Tersedianya fasilitas
pendidikan dan kesehatan murah akan sangat membantu untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat, dan  pada gilirannya meningkatkan pendapatan
masyarakat tersebut Dengan demlklan dapat dlkatakan bahwa pembangunan

manusia belum optlmal dllakukan karena hanya terfokus pada pengurangan

| g |
| ,:

kemiskKi

Per emerlntah dalA!\ @ken IPM Jug
realisasi belanja dalagy el / a\n publik n pemerintah dalam kebijakan
pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal didasarkan pada

pertimbangan bahwa daerahlah yang lebih mengetahui kebutuhan dan standar

at mempengaruhi

pelayanan bagi masyarakat di daerahnya, sehingga pemberian otonomi daerah
diharapkan dapat memacu peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerah
melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi daerah

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pembangunan manusia™

1 Novita Dewi,”Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Propinsi Riau”,Jom Fekon, Vol .4 No. (1 Februari 2017),h.871.
1bid.h.873.



Studi Lee Jong Hwa mengenai hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan manusia di Republik Korea periode (1946-2002), telah
menjelaskan bahwa antara kedua indikator tersebut memiliki hubungan yang
erat. Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat memberikan pengaruh baik pula
bagi pembangunan manusia. Sebaliknya, peningkatan kualitas pembangunan
manusia semakin baik dapat menjadikan Kinerja perekonomian yang semakin
meningkat.?

Studi Styowati dan Suparwati melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Pertumbuhan ekono_mi, DAU; DAK; PAD tgrhadap Indeks Pembangunan

Manusia dengan Pengalokasiah_'_ Anégafan" Bélahja Modal Sebagai Variabel

v 1 [’

| s I‘-. _.-_ .. . | =
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pertt

4 ./_ J

sib:f-i’.iff;_i;,lga‘n “t a! s’ pem angu

manusia melalui

Pengalokasian Anggar R lanja Mo kan DAU, DAK, PAD terbukti
berpengaruh  positif terhadap indeks pembangunan manusia melalui
Pengalokasian Anggaran Belanja Modal.?

Kabupaten Lampung Utara memiliki laju pertumbuhan penduduk yang
cukup tinggi setiap tahunnya. Dengan demikian memiliki potensi sumber daya
manusia yang siap untuk di berdayakan.?? Lampung Utara mempunyai visi misi

dan tujuan dalam pembangunan yang ingin di capai oleh Kabupaten Lampung

L incolin Arsyad,. 2010. Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
STIM YKPN.
“'Meilen Greri Paseki, Amran Naukoko, Patrick Wauran, “Pengaruh Dana Alokasi Umum
Dan Belanja Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Dampaknya Terhadap Kemiskinan Di
Kota Maggdo Tahun 2004-2012 ”, Jurnal Berkala llmiah Efisiensi,VVol.14 No, (3 Oktober 2014),h.3.
Ibid.h 872.
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Utara periode 2005-2025 “Kabupaten Lampung Utara Mandiri, Maju dan
Sejahtera tahun 2025”2

Perkembangan Penduduk miskin di Kabupaten Lampung Utara menurut
data Badan Pusat Statistik Lampung (BPS) dari tahun ke tahun mengalami
penurunan, dimana pada tahun 2011 penduduk miskin di Kabupaten Lampung
Utara mencapai 155.81 (ribu jiwa) dan menurun pada tahun 2016 mencapai
139.50 (ribu jiwa).** Hasil perhitungan BPS ini menggunakan konsep
kemampuan kebutuhan dasar, -sehingga melalui pendekatan ini kemiskinan
dipandang sebagai __ketidakmampuan dari sigi ekonomi untuk memenuhi

kebutuhan dasar fhaka'nariL' dé'lam;_.'b-e'rh'iunga'h i

ni BPS menggunakan dua
i

v

aitu garis kemiskinan makanan dan /ga miskinan bukan

. W A -:"_.‘:’:’_;_;V

s
ot

Pada Pertumbuh i m{ yangidigmbil melalui data BPS Kabupaten
Lampung Utara dimana Laju Pé;:tu"r.nbuhan PDRB Kabupaten Lampung Utara
atas dasar harga konstan 2010 menurut Lapangan Usaha 2011-2016, mengalami
fluktuasi yaitu pada tahun 2011 mencapai 5.38 (%). Pada tahun 2013 mengalami
kenaikan yaitu sebesar 6,46 (%) pada tahun 2014 menurun sebesar 5,80 (%) dan

semakin turun di tahun 2016 sebesar 5.10 (%).”Namun di tahun naik dan

2Diskominho Lampung Utara,”Visi Misi Lampung Utara (Online)”, tersedia di
http://www.kominfo.Lampungutara/visi/misi/id/0211(2018).

#Jumlah Penduduk Miskin menurut Kabupaten/Kota 2005-2016” (Online), tersedia
di:http://Lampung bps.go.id/LinkTable/view/id/4/(2018).

>Aunur Rofig,Pertumbuhan ekonomi dan Kemiskinan.2014.Jakarta:Republika Penerbit.h.69

pDRB atas dasar harga konstan 2010 Kabupaten Lampung Utara menurut pengeluaran
2010-2016”(Online),tersediadihttp://Lampungutarakab bps.go.id/Link/LinkTable/view/id/(2018).


http://www.kominfo.lampung/
http://lampung/
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turunnya tingkat Pertumbuhan Ekonomi tersebut, Indeks Pembangunan Manusia
di Kabupaten Lampung Utara tetap naik. Dengan demikian, Kabupaten Lampung
Utara pada tingkat kemiskinan mengalami penurunan setiap tahun, Sedangkan
Pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasinamun meskipun demikian IPM
Lampung Utara tetap mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu besar.

Dari Latar Belakang Masalah diatas, maka saya ingin meneliti Pengaruh
Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) di Kabupaten Lampung Utara?

Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar bélakang Varg telah di ura'ikan&,,_,-;maka permasalahan dari
= I' v 4 — r--—" Skt )

S I|
§ y
4 W
¥

2. Pembangunan Manusia di indl)r;ésia terfokus pada pengurangan kemiskinan.

3. Peningkatan indeks pembangunan manusia bergantung pada sumber daya
manusianya sendiri.

4. Pemerintah mempunyai peran dalam meningkatkan IPM melalui kebijakan

pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal.
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E. Rumusan masalah
Dari uraian tersebut maka muncul rumusan masalah yang terjadi adalah

sebagai berikut:

1. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di
Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016?

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia di Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016?

3. Bagaimana pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap indeks
pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016

dalam perspektif’"'ekqnomi 'islam?

lltlaﬁ

m%ngetahm nl Aaruh ’
Utara tahun 2011- 20 - o

2. Untuk mengetahui analisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, kemiskinan,
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Lampung Utara
tahun 2011-2016 .

3. Untuk mengetahui pandangan islam mengenai analisis pengaruh
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan

manusia di Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016.
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G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Dilakukan nya penelitian ini mampu memberikan pengalaman serta
pengetahuan baru bagi peneliti terkait dengan indeks pembangunan manusia
mengenai pengaruhnya dengan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Lampung Utara.

2. Bagi akademik

Melalui penelltlan ini dlharapkan dapat memberi pengetahuan kepada

maha3|swa terleblh dalam mengetahm apakah kemlskman dan pertumbuhan

ekopomi [befpengaruh besar terhadap Indeks— mf)an an Manusia itu

dan dapat Al“agalmana car. engukur
pembangunan ting au_@@slgnawyga tlng at pertumbuhan ekonomi di

suatu daerah khususnya !gupften Lgpung Utara.

3. Bagi Pemerintah

indeks

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Pemerintah
terkait dengan Indeks Pembangunan Manusia. Sekaligus mengetahui seberapa
besar pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi ini terhadap tingkat
kenaikan dan penurunan terhadap Indeks Pembangunan Manusia serta
seberapa besar pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi untuk
menjadi tolak ukur nilai di Indeks Pembangunan Manusia di Lampung Utara.

Sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi langkah apa yang perlu
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diambil oleh Pemerintah Lampung Utara pasca dalam meningkatkan Indeks

Pembangunan Manusia di tahun 2011 sampai 2016.




BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan pengukuran
perbandingan dari harapan hidup, pendidikan dan standar hidup untuk semua
Negara di belahan dunia. # IPM ini merupakan suatu konsep yang di
perkenalkan pertama kali -oleh UNDP (United Nations Development
Programme) Pada tahun 2990, dimana konsep ini mencoba menggabungkan
antara Indeks harapan hldup, lndeks pendldlkan dan indeks daya beli.2IPM

alJan salah satu alternatlf pengukﬂran

nakan Gross DA(IB“
Berdasarkan e s\n d/&t’?\ IPM digunakan untuk melihat
perbandingan antara Negara K !anNegara berkembang ataupun negara

terbelakang dilihat melalui kualitas mutu Sumber Daya Manusianya. Selain

/

angunan selain

me

itu IPM juga adalah alternatif pengukuran tingkat pembangunan di banding
alat ukur lainnya dan juga IPM digunakan untuk mengukur pengaruh

kebijakan ekonomi Negara terhadap kualitas hidup.

2" Riva Ubar Harahap,” Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dan Dana Alokasi Khusus ,Dan Dana
Bagi Hasil Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Pada Kab./Kota Propinsi Sumatera Utara ”, Jurnal
Riset Akuntasi dan Bisnis, Vol.11 No 1(Maret 2011),h.50.

%8 Mudrajat Kuncoro, Op .Cit.h.97.

#Christina Usmaliadanti, “Analisis Pengaruh Tingkatkemiskinan, Pengeluaran Pemerintahsekor
Pendidikan Dan Kesehatanterhadap Indeks Pembangunanmanusia Di Provinsi Jawa Tengah Tahun
2007-2009 ”.(Disertai Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang,2011),

h.34.



16

IPM merupakan gabungan antara indeks harapan hidup, indeks
pendidikan dan indeks daya beli sehingga dapat menghasilkan kualitas hidup
bagi sumber daya Manusia yang dimiliki suatu negara.Sebagai ukuran
kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar.
Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan dan
hidup layak.*

IPM memiliki tiga komponen yang dianggap mendasar bagi manusia
dan opersional mudah untuk dihitung untuk menghasilkan suatu ukuran yang
merefleksikan upaya pembangunan Manu3|a artinya IPM mengukur suatu

capaian dalam pembangunan Manu5|a berba3|s seJumIah komponen dasar

n Indeks Pem o
ne| Hde s Pe bar}ga*n

1. Harapan hldﬁg-}l‘ ’

Angka harapan hidup adalah suatu perkiraan tingkat umur rata-rata

a Kompo

yang akan dicapai oleh penduduk oleh kurun waktu tertentu.®* Menurut
BPS harapan hidup merupakan rata-rata perkiraan banyak tahun yang
dapat di tempuh oleh seseorang selama hidup® Dengan demikian Angka
harapan hidup dapat mengukur dari sejak lahir dalam rata-rata hidup di

suatu penduduk.

30y h;
Ibid
%! Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Op. Cit.h. 29.
*2Supra, catatan kaki nomor 10.
% Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru, Op. Cit. h.30.
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Angka harapan hidup dukur melalui metode tidak langsung
(Metode Brass, Varian Trussel ) dikarenakan sulitnya mendapatkan
informasi orang meninggal. Data dasar yang dibutuhkan dalam metode
ini adalah anak-anak lahir hidup dan anak-anak masih hidup dari wanita
pernah kawin.Untuk mendapatkan Indeks harapan hidup dengan cara
menstandarkan angka harapan hidup terhadap nilai maksimum dan
minimumnya.®*

Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi angka harapan

hidup dari hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2011-2013

yaituy:

4). Persentase

5). Rata-rata bayi disusui (Bulan).

Indikator-indikator diatas dapat meningkatkan angka harapan
hidup, Sehingga indikator tersebut memaksa pemerintah untuk
meningkatkan program-program kesehatan seperti peningkatan
pelayanan publik yang dapat memicu meningkatkan harapan hidup

penduduk.

$4Chistina Usmaliadanti,Op.Cit.h.40.
% 1bid.h.59.
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2 Tingkat Pendidikan
Menurut guru besar IPB Didin Hafidhuddin, pendidikan merupakan
sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala
bidang.**Dalam islam pendidikan merupakan suatu kewajiban bagi
seluruh umat Manusia.Allah SWT mengistimewakan orang-orang yang

berilmu sebagaimana yang tertulis pada Q.S. al-Mujaadilah:11

Ioecdl jobneddl g s 1y 250 J3 13) \,J,l; Ll Elg

;,i.fi;;\_wi “"fm @J, b,,m \bwtgpuk, ;&Jmcw
[ j»&gj.‘.«xu.:dbbrw);)wuyj\d.\]\)

kamu dikatakan
aka lapangkanlah
dan apabila
berdirilah, niscaya Allah akan
menlngglkan 0 iv@Beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan..*’(Q.S Al-Quran Mujaadilah:11)

Ayat diatas menegaskan bahwa sudah sewajibnya untuk menimba
ilmu dalam arti melakukan suatu proses pendidikan. Dalam hal ini sudah
semestinya pemerintah memperhatikan selain kesehatan namun juga

pendidikan agar dapat meningkatkan mutu penduduk yang berkualitas.

% |rfan Syaugqi Beik dan Lily Dwi Arsyianti,Op. Cit h.150.
¥Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya,CV Penerbit Diponogoro
(Bandung,2000)h.199.
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Perhitungan indeks pembangunan terbagi dua indikator yaitu angka
harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Angka Harapan Lama
Sekolah didefinisikan lamanya sekolah (dalam tahun) yang di harapkan
akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu dimasa yang akan
datang.Angka Harapan Lama Sekolah dihitung untuk penduduk usia 7
tahun ke atas.*®

Anak-anak mendapat kesempatan untuk tetap bersekolah pada
umur-umur berikutnya-dan sama kesempatanya penduduk bersekolah
perjumlah umur yang sama saat ipi. Namun rata-rata sekolah
menggambarkan Jumlah tahun yang dlgunakan oleh penduduk usia 15

./

n *‘Reatas ‘yang _sedang menjalanl pendld' formal.*® Proses

al difberi bg_t;_gjt»-Seper'

Standar hidup Iaya.kg délam cakupan luas menggambarkan tingkat
kesejahteraan yang diminati oleh penduduk sebagai dampak semakin
membaiknya ekonomi.”* Indeks ini menunjukan berapa seharusnya
tingkat kemampuan seseorang atau suatu keluarga dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya untuk menjalani kehidupan yang secara layak.*

Untuk mengukur standar hidup layak (daya beli) UNDP menggunakan

%8 Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru,Op.Cit.h.10.
%° Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung,Op.Cit.h.31.

“O1bid

*! Irfan Syaugqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti,Op.Cit.h.147.
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GNP rill yang di sesuaikan.* PNB perkapita tidak tersedia pada tingkat
provinsi dan Kabupaten/Kota, sehingga diproksi dengan pengeluaran
perkapita yang telah disesuaikan menggunakan data SUSENAS.*
Perhitungan paritas daya beli menggunakan metode baru yaitu 96
komoditas dimana 66 komoditas merupakan makanan dan sisanya
merupakan  komoditas non makanan.** Dalam perhitunganya

menggunakan batasan minimum dan maksimum.

b. Tujuan Indeks Pembangunan Manusia

Perhitungan, IPM sebagal mdnkator pembangunan memiliki tujuan

penting, [diantaranya %

mdﬂ dapat ) mien dimensi  dasar
' san kebebasan ilih.

tu menjaga ukuran tersebut tetap

b. Memanfaatkan ..,,'w h indikate -
sederhana.

c. Membentu satu indeks komposit darpada menggunakan sejumlah indeks
dasar.

d. Menciptakan suatu ukuran yang mencakup aspek sosial dan ekonomi.*

#2 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Op.Cit.h.32.
*3 Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru, Op. Cit.h.5.
441 1;
Ibid h.10.
*Ibid h.35.
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c. Pengukuran Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia terdapat tiga komposisi indikator yang
digunakan untuk mengukur besar indeks pembangunan manusia atau negara
yaitu:

1 Tingkat Kesehatan yang di ukur harapan hidup saat lahir ( tingkat

kematian bayi)

2 Tingkat Pendidikian yang diukur dengan jumlah penduduk yang melek
huruf atau tingkat pendidikan yang telah dicapai atau lamanya

pendidikan seorang penduduk.

3 Standar  Kehidupafiydiukur dengan_ingkat pengeluaran perkapita
peft?hun“6 - ¥ r

i y

n201o y ' tersebut dengan

metode . ng sebelumnya vyaitu
B b

angka melek harapan sekolah.*” Alasan

mengapa angka melek huruf di ganti dengan angka harapan hidup

dikarenakan angak melek huruf sudah tidak efektif lagi karna angka tersebut

sudah besar diseluruh Indonesia sehingga sudah tidak efektif apabila masih

menggunakan angka melek huruf.*®

Rumus umum yang digunakan untuk menghitung indeks pembangunan

manusia adalah sebagai berikut:

“®|bid h.38.
*" Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung ,Loc.Cit.h.5.
“®1bid h.6.
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IPM= 1/3 (Indeks X;)+(Indeks X;)+(Indeks Xs)........... (@)
Dimana:

X1 = Indeks Harapan Hidup
X,= Indeks Pendidikan
X3= Indeks Standar Hidup Layak

Masing-masing komponen tersebut terlebh dahulu dihitung indeksnya
sehingga bernilai antara O (terburuk) dan 1 (terbaik). Untuk memudahkan
dalam analisa biasanya indeks ini dikalikan 100.** Menghitung indeks
masing-masing komponen IPM digunakan batasan maksimum dan minimum

seperti tabel di berikut ini:

U Tabél21

I: *Iij’_ ’ |..I. s . r'rl .I:u
"\ Nilai Mzﬁul wmimy-rh K
r fw

. Maksimum Keterangan
Angka Harapan : Standar BPS
Hidup (Tahun)
Rata-rata lama 15 0 Standar BPS
sekolah (Tahun)
Angka harapan 18 0 Standar BPS
lama sekolah
(Tahun)
Daya Beli 26.572.352 1.007.436 Standar BPS
(Rupiah)

Sumber Data :Data BPS 2014

*9 Christina Usmaliadanti,Op. Cit.h.39.
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Untuk menghitung masing-masing komponen tersebut dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :*

Dimensi Kesehatan : | AHH-AHHMin
Kesehatan = s 4y Maks— AHMMin

Dimensi Pendidikan : Iy« = HLS—HLSMin
HLS THLSMaks—HLSMin

_  RLS—-RLSMin
lrLs = ,
RLSMaks—RLSMin

_ IHLS-IRLS
Ipendidikan = —

Dimensi Rengeluaran’: _
| 0 'I"._ 4 jl _ > :I L
In (Pengeluaran)—In(PengeluaranMin)
In (PengeluaranMaks)—In (PengeluaranMin)

IPengeluaran

™

R

-

Dimana;

I . Indeks
AHH: Angka Harapan Hidup
HLS : Harapan Lama Sekolah

RLS : Rata-rata Lama Sekolah
Setelah semua dihitung, Rumus umum yang digunakan untuk

menghitung Indeks Pembangunan Manusia adalah sebagai berikut:**

IPM = i/l kesehatan + I Pendidikan + I Pendapatan X 100

%0 Badan Pusat Statistik,Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru, (Jakarta: Badan Pusat

Statistik,2014),h.7.
5L1bid.
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Dimana:

IPM = Indeks Pembangunan Manusia
I kesehatan = Indeks Kesehatan

Ipendidikan = Indeks Pendidikan

Ipendapatan = Indeks Pendapatan

Gambar 2.1

Diagram Perhitungan IPM

Perhitungan IPM

\ 4

Dimensi B Indikator Indeks
1. Umur dan sehat 1. Angka harapan 1. Indeks
2. Panjang pendidikan hidup pada saat harapan hidup
3. Kehidupan yang layak lahir 2. Indeks
2. Harapan lama pendidikan
sekolah 3. Indeks
3. Rata-rata lama pendapatan
sekolah
4. Pengeluaran
perkapita riil yang
disesuaikan (ppp)

Sumber :data diolah melalui BPS Provinsi Lampung,2016.
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Setelah melakukan perhitungan akan dipertemukan hasil berupa angka skor berkisar
antara 0-100. UNDP membagi tingkataan status pembangunan manusia suatu wilayah

kedalam empat golongan yaitu®® :
(1) Rendah : IPM kurang dari 50
(2) Sedang atau menegah di bedakan menjadi 2 yaitu :

= Menegah bawah 150 < IPM < 66;
= Menegah atas :66 < IPM < 80;
(3) Tinggi IPM Iebih___dari 80

4 ‘.'-\h b . > 4 A

——— 5 " N F =

- 5 s ==

d. In embangunan Manusia Menurut Perpektif mi islam
.\\ ‘\'-_\'1.\ \\ \ ) , : y ‘.;_\,,/5}5.
1. isi Pembangu ln s

g
ﬁb"%,,__ _ L

proses untuk mempeI: pilihan-pilihan  bagi penduduk untuk
membangun hidupnya yang dianggap berharga.®® Secara konsep
pembangunan manusia adalah upaya yang dilakukan untuk memperluas
penduduk untuk mencapai hidup layak, yang secara umum dapat
dilakukan, melalui peningkatan kapasitas dasar dan daya beli.
Pembangunan Manusia didefinisikan sebagai suatu proses perluasan

pilihan yang lebih banyak kepada penduduk melalui upaya-upaya

%2 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Op.Cit.h.36.
5% Nur Isa Pratowo,Op.Cit.h.2.
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pemberdayaan yang mengutamakan peningkatan kemampuan dasar
manusia agar dapat sepenuhnya berpartisipasi disegala bidang
pembangunan.>*

Ekonomi islam memberi sebuah konsep teori dalam sebuah ilmu
pembangunan Syariah. Pada Pendekatan konsep Ekonomi Pembangunan
syariah ini bahwa suatu pembangunan sangat bergantung dengan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Bangsa. Manusia merupakan
Subjek sekaligus Objek Pembangunan.>® Sumber daya manusia sangat
berperan dalam meningkatan suatu pembgngunan di setiap negara, Oleh

karena, itu (perani pemerintah haruss™ memperhatikan dalam memicu

4 i ' 1

.|5-.' | {
uan dalam pembangunan Negara. Islar

S ) @ ) 5 A
sia memiliki™ gls ttamag@ifantar, sebagai abdullah

i _

(hamba allah) _Kheé ._E_'LI}@\EUII__ yaitu wakil allah dimuka bumi
yang bertugas untuk memﬁék}nur anya.”®Bagi islam, pembangunan yang
dilakukan manusia hanya mengejar satu tujuan yang utama, yaitu

keejahteraan umat. Islam dirancang sebagai rahmat untuk seluruh umat,

untuk menjadikan kehidupan yang lebih sejahtera dan lebih bernilai tidak

> Nursiah Chalid dan Yusbar Yusuf,Op.Cit.h.1.
52 Irfan Syaugi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Op.Cit.h.15.
5 -

Ibid.
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miskin dan tidak juga menderita.”” Firman Allah SWT dalam surah An-

anbiyah ayat 107 sebagai berikut:

Artinya :” Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam ”58.(Q.S An-Anbiyah :107)

Berdasarkan kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu
yang dilakukan hambanya berdasarkan rahmat dan kehendak Allah SWT,
karena manusia d|C|ptakan untuk menjalankan tugas dunia dan
membangun kesejahteraan dalam membangun ke§ejahteraan perlu adanya

%la, -Fnanusm berperan pentlng dalam ;'

taka‘mb{eh AllalATI/ah seba al khallf

4§ =?-:-_ .....

= | 9 P

€ ngunan.Manusm

emimpin) dimuka

bumi ini,oleh se

tldak dapat terlepas oleh tugasnya

Firmalt Allah SWT. Dalam al-Qur’an Surat Al-

yaitu sebagai pemimp

Bagarah Ayat 30 sebagai berikut:

*Jaenal Efendi,”Strategi Penanggulangan Kemiskinan Dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
(Disertai Program Studi Ekonomi Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
jakarta,2005).h.44.

Departemen Agama RI1,0p.Cit.h.102.
% Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisinis islam Seri Konsep
Dan Aplikasi Ekonomi Dan Bisnis Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,2016),h,113.
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o -

2 Osali N G T )

Artinya :“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat :“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang (Khalifah
)dibumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan Berfirman :@ Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang Engkau ketahui.”® (Q.S Al- Bagarah:30).

Berdasarkan Ayat diatas Malaikat-malaikat menentang bahwa allah

akan menmptakan manu3|a dlkarena manu3|a hanya membuat kerusakan

dlmulka buml Namun AIIah maha mengetahw aph yang dikehendakinya.

h ﬁ‘remjllkl tu;u“lrrﬁmptaan mariu5|

menjadi pLDfBLLmI -
— ot -
Buku FalsafaH h y( ,“wnar M Al Tauny menjelaskan bahwa

terdapat asasi salah satunya iyalah untuk membantu pembentukan moral

tu manusia akan

baik (Akhlakul Karimah).®* Pendidikan menjadi sebuah alternatif untuk
membentuk pribadi ynag bermoral baik. Dengan moral baik akan
terciptanya falah dalam hidup Manusia dan menjadikan Manusia sebagai
Sumber daya yang berkualitas dan bermutu. Allah SWT telah menajmin

dan akan menaikan derajat Manusia ketikan Manusia tersebut mempunyai

% Departemen Agama Islam RI.Ibid.h.6.
%! |rfan Syaugqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti,Op.Cit.h.150.
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ilmu dan bermoral baik (Akhalakul Karimah). Dalam firman-Nya Q.S Al-

Mujadilah (58) ayat 11 menjelaskan:®

[PEC I SN [ Y e Vﬁ J 13) 155z Sl E
}}Kﬁf‘)i;hdv\ﬁﬁ C;J.: ‘)JMQU ‘JJ‘W‘)‘JJ"’J @ﬁ‘cm;.;
T s D5k g T o535 AT 550

oAl

Artinya: “Hai  orang-orang  beriman  apabila  dikatakan
kepadamu: "berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan melapangkanya untukmu. Dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu \faka Berdirilah, mscaya Allah akan meninggikan
orang~orang yang berflrman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengatahuan beberapa derajat.” Dan Allah| mengetahui apa yang

kef;]a—kan '0.8 Ai Mujaidah 11) _:.
Berdasarkan ayi takan bahwa akan mengangkat
derajat manusia » _mmanua |man kepadanya dan berilmu.Ayat

amsia harus mempunyai mutu berkualitas

tersebut menjelaskan Bahwa

dalam hidupnya dan Allah akan mengangkat Derajatnya yang tinggi.
Dalam arab human Development Report juga mengatakan bahwa sumber
daya manusia digunakan untuk mengembangkan masyarakat agar dapat
membangun kemampuanya sendiri.®®

Ada empat hal pokok yang perlu diperhatikan yaitu Untuk mencapai

tujuan pembangunan manusia adalah Produktifitas (Productifity),

%2 Departemen Agama Republik Indonesia,Op.Cit.h.793.
83 Adelfina, 1 Made Jember,Op.Cit.h.1015.
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Pemerataan(Equity), Kesinambungan (Sustainability), dan Pemberdayaan
(empowerment).*

Aspek Pembangunan Manusia salah satunya dapat dilihat dari Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia Ini adalah
salah satu tolak pengukuran pembangunan selain menggunakan Gross
Domestic Bruto. Nilai IPM suatu Negara atau Wilayah menunjukan
seberapa jauh wilayah di negara itu dapat meningkatkan angka harapan
hidup 85 tahun, pendidikan dasar bagi semua lapisan masyarakat (tanpa
terkecuali)dan__ tingkat pengeluaran dan k\onsumsi agar dapat memenuhi

standar hidup layak.®®Dengafi” demikian Indeks,Pembangunan Manusia
f . | el it [. r“____o:.... ._II

| J

an mutu 4

v

r Daya Manusia

t ﬁ:@'r'ﬁéngaruh dalam meningkatk

h W11, Y

memfasilitasi kebutuhan pénauduk.

2. Kemiskinan
a. Pengertian Kemiskinan
Kemiskinan merupakan keadaan dimana terjadi ketidakmampuan

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat

% Mohammed Bhakti Setiawan & Abdul Hakim, “Indeks Pembangunan Manusia Indonesia”,
Jurnal Economia, Vol. 9 No 1,(April 2013),h.19.
85 Nurul Huda,dkk,Ekonomi Pembangunan Islam,( Jakarta : Prenadamedia,2015),h.220.
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berlindung, pendidikan dan kesehatan.®® Kemiskinan adalah suatu
permasahan yang tidak saja dialami oleh negara berkembang namun
dinegara majupun kemiskinan suatu masalah yang pelik untuk

diselesaikan. Ada beberapa definisi mengenai kemiskinan:®’

1. Bappenas mendefinisikan Kemiskinan adalah kondisi dimana
seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan
yang bermatabat.

2. Menurut Sumltro DJOjohadlkusumo pola kemiskinan ada empat yaitu,

Pef'tama adalah per5|sten,t poveriy adalah kemlsklnan yang kronis atau

mengikuti pola
onal poverty adalah
vg@lelayan dan Petani, Keempat
accidental poverty adalah akibat bencana alam sehingga menurunkan
tingkat kesejahteraan.®®
3. Al-ghozali mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri.®®
Berdasarkan definisi-definisi diatas kemiskinan merupakan salah

satu hambatan dalam meningkatkan kesejahteraan karena kemiskinan

Zj Nursiah Chalid dan Yusbar Yusuf,Op.Cit.h.2.
Ibid

%8 Muhamad Sri wahyudi Suliswanto ,Op.Cit.h.3.

% Nurul Huda,Dkk,Op.Cit.h.23
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mempunyai tolak ukur yang bukan hanya kekurangan dalam pangan
dan tingkat pendapatan yang rendah,akan tetapi tingkat kesehatan,

pendidikan dan perlakuan adil dimuka hukum dan sebaginya.”

b. Penyebab Kemiskinan
Menurut World Bank salah satu sebab kemiskinan adalah karena
kurangnya pendapatan dan aset (lack of income and assets) untuk
memnuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan tingkat
kesehatan dan pendidikan yang dapat diterima (acceptable). Disamping itu

kemiskinan 1uga berkaltan dengan Iapangan pekerjaan dan biasanya

merekfa yang dlkatakan mlskln (poor) adalah fldak memilki pekerjaan

el

dak memadai.”
eh kelangkaan alat
pemenuh ke aset terhadap pendidikan dan
pekerjaan.”

Kuncoro dan Safi’i berpendapat penyebab kemiskinan bisa dianalisis

melalui dua aspek, yaitu aspek sosial dan ekonomi. Karena kedua aspek

tersebut saling berkaitan. Adapun penyebabnya yaitu: "

"% Novita dewi,Op.Cit.h.874

"bid.

"2 Nursiah Chalid dan Yusbar Yusuf,Op.Cit.h.3
" Christina Usmaliadanti,Op.Cit.h59-60.
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1. Rendahnya akses terhadap lapangan pekerjaan. Tingkat kesempatan
kerja adalah rasio antara jumlah penduduk yang bekerja terhadap
jumlah angkatan kerja.

2. Lemahnya akses masyarakat terhadap faktor produksi, lemahnya akses
tersebut jika dijabarkan yaitu:

a. Rendahnya akses modal usaha.
b. Lemahnya masyarakat dalam mengakses pasar.

c. Sedikitnya kepemilikan aset.

Selaln kemlsklnan dlpandang darl segl ekonomi, kemiskinan juga

dapat[d“ihhat dari akses SOSIaJ Adapun hal tepsebut dapat dijabarkan yaitu:

,'.
o

1. \Rendahnya Alndlkan P‘ada

masyara tny ilang rendah sehingga

ra terbelakang,

ah dan mengakibatkan penghasilan

menjadi rendah.

2. Rendahnya akses fasilitas kesehatan. Fasilitas kesehatan di negara

terbelakang jauh lebih sedikit dan tertinggal oleh negara maju.

c. Karakteristik Penyebab Kemiskinan
Beberapa ciri-ciri yang melekat pada penduduk miskin yaitu:
1) Pendapatan masih rendah atau tidak berpendapatan, 2) Tidak memiliki

pekerjaan tetap, 3) Pendidikan rendah bahkan tidak berpendidikan, 4)
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Tidak memiliki tempat tinggal, 5) Tidak terpenuhinya standar gizi

minimal.”*

Menurut BPS dalam mengkatagorikan karekteristik kemiskinan sebagai
berikut:"

a) Luas lantai tempat tinggal terbuat dari tanah kurang dari 8M?
perorang.

b) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah / bambu / kayu murahan.

¢) Jenis dinding tempat tinggal dari bambu / rumbia / kayu berkualitas
rendah / tembok tanpa diplester.

d) Tidak memilki fasilitas buang air besar / bersama-sama dengan

rumah tangga Ia|n

1

e) S[Umber penerangan rumah tldak menggur_lakan cahaya listrik.

umber'alr minu i berasal

h) Hanya mengkonsuméi \daging / susu / ayam satu kali dalam
seminggu.

1) Hanya membeli satu stel baju dalam setahun.

J) Hanya sanggup makan satu sampai dua kali dalam sehari.

k) Tidak sanggup membayar pengobatan di puskesmas / poliklinik.

I) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah : petani dengan luas
lahan 500m?, buruh, tani, buruh bangunan, buruh perkebunan dan

pekerjaan lainya dengan pendapatan dibawah Rp.600.000 per bulan.

™ Tri Wahyu Rejekiningsih,”Identifikasi Penyebab Kemiskinan Di kota Semarang Dari
Dimensi Kultursal”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, VVol.72 No.1, (Juni 2011),h.34.

’® 14 Kriteria Miskin Menurut Standar BPS” (Online), tersedia
di: 1januari 2017).


http://keluargaharapan.com/14-kriteria-miskin-menurut-Standar-bps(2
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m)  Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga : tidak sekolah / tidak
tamat SD / tamat SD.

n) Tidak memilki tabungan / barang yang dapat dijual dengan
minimal Rp 500.000, seperti sepeda motor kredit / non kredit /
emas / ternak dan barang lainya.

d. Hubungan Kemiskinan dengan Indeks Pembangunan Manusia

Menurut Kanbur dan Squire mengakaji bahwa terdapat hubungan
penting IPM dan Kkapasitas pendapatan produktif. Pendapatan
merupakan penentu.utama dan hasil dari pembangunan manusia.

Orang miskin menggunakan tenaga mereka untuk berpartsipasi dalam

peTt"UmbLJhan : ekonoml tetapn kemlskman akibat kurangnya

—

urangi kapasitas

ka untuk bekerja Dengan demll«an ak| ndahnya IPM orang

/@ngan oportunitas. pendapatan

produktif karena terjadinya pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu,

miskin ti

penyediaan pelayanan sosial dasar merupakan unsur penting dalam
penanganan kemiskinan.” Jika disimpulkan kemiskinan mempunyai
hubugan pada indeks pembangunan manusia karena naik dan turunya

kemiskinan sangat berkaitan dengan naik turunya IPM.

"® Novita Dewi, Op.Cit.h.7.
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e. Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Kemiskinan adalah kondisi seseorang atau kelompok atas
ketidakmampuan dalam memenuhi ekonomi, sosial dan politik
dikehidupan untuk mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan menurut
pandangan Islam merealisasikan tujuan Manusia untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan
terhormat (Al-hayah Al-Tayyibah).”’

Kemiskinan memiliki arti yang sangat luas dan dalam
mengukurnya tidak mudah dilakukan. Kemiskinan Absolut di artikan
suatu kond|S| dlmana pendapatan penduduk atau rumah tangga tidak

gaﬁ\batan adanya ketldakmerataan pendapatan|d|h|t

ini ‘Rat\o yanghslaﬁdalam Kur\’/a

an miskin kultural apabila
seseorang atau !Mn\‘pd "'tlg ingin berusaha untuk meningkatkan

tingkat ekonominya dikarenakan malas dan tidak mau berusaha

g menggunakan

2.”® Kemiskinan

meningkatkan kesejahteraan hidupnya.”

Menurut  Al-Ghozali, mendefinisikan kemiskinan sebagai
ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan mereka, baik
itu kebutuhan material dan kebutuhan rohani. Pendapat tersebut dibuat

oleh Ahmed, kemiskinan bukan hanya perampasan barang dan jasa,

"Amirus  Sodig,”Konsep Kesejahteraan dalam Islam”Jurnal Equilibrium, Vol. 3
No.2,(Desember 2015),h.387.

"8 Adelfina, | Made Jember, Op.Cit.h.6.

™ Christina Usmaliadanti,Op.Cit.h.58.
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tetapi kurangnya kemiskinan dalam roh.2%lslam menganggap
kemisikinan merupakan suatu halyang mampu membahyakan ahlak,
keluarga dan juga masyarakat.®'Dengan demikian kemiskinan
mempunyai dampak buruk terhadap masyarakat yang mengalami
situasi tersebut. Al- Qur’an memberikan peringatan terhadap manusia

yang melalaikan kemiskinan, seperti dalam surah Al Maa’uun ayat 1-

7:

u"ﬁ' N f@,;,l;ll t..u \}.'\H INY @] \Jv\jb u.&a stkllw

oﬁumwu&ﬁwmgw&ﬁ@wu@&

B

[_ . l o | /j O)-eL‘J‘ Q)*f-‘fsﬂu \))df (..A ua.,\]\ <>

dustakan agama,
idak menganjurkan
akaanlah bagi orang-orang
lalai dari shalatnya, orang-
orang yang ber enggan (menolong dengan) barang
berguna. "#3(Q.S Al-Quran Al-Maa’uun:1-7)

Ayat tersebut menegaskankan bahwa seseorang yang lupa akan agama,
lalai atas kewajibanya (sholat)dan tidak tolong menolong niscaya allah
akan mencelekaanyah dan mereka lah orang-orang yang termaksud dalam

mendustakan agama.

®|da Nurjanah, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan ditinjau dari Perspektif
ekonomi islam,(Skripsi yang disusun untuk memenuhi syarat untuk memperoleh gelar S1 pada
universitas islam negeri raden intan lampung, 2017),h.47.

81 Nurul Huda,Dkk,Op.Cit.h.24.

8Departemen Agama RI,0p.Cith.602.
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Tolong menolong adalah hal yang wajib bagi umat manusia seperti
dalam nilai-nilai ekonomi islam mengajarkan untuk saling tolong
menolong dan Allah menempatkan manusia sebagai mahluk yang
mulia.®® Sistem ekonomi islam memiliki seperangkat nilai instrumental
dalam mengentaskan kemiskinan, antara lain:

a. Kerjasama ekonomi

Kerjasama adalah karakter yang penting dalam sistem ekonomi islam,

kerjasama ini dicerminkan melalui kegiatan seperti ekonomi, produksi,

distribusi barang maupun jasa.

: . 4
A 4 p Y F_.—o-. -'.||

L | | . [/
‘agama islam, zakat memp’unyTil{.;’ ke

n yang sangat

plr n“pusatdkeuan

o

egara islam yang

asi yang jelas dibidang moral,
sosial dan ekonomi.

c. Pelarangan Riba
Hakekat pelarangan riba adalah penolakan resiko finansial tambahan
yang ditetapkan dalam transaksi uang dan modal maupun jual beli
yang dibebankan kepada satu pihak saja, sedangkan pihak lainya
dijamin keuntunganya. Riba akan membawa dampak buruk bagi

ekonomi dan sosial kemasyrakatan, di antara dampak riba salah

8 Jaenal Efendi,Op.Cit.h.62.
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satunya dampak inflatoir yang diakibatkan oleh bunga sebagai biaya
hutang.

d. Jaminan Sosial
Jaminan sosial adalah jaminan ekonomi minimum bagi semua
masyarakat atau semua warga negara. Dengan demikian, jaminan
sosial berkonotasi pengeluaran-pengeluaran sosial baik itu kepentingan
negara maupun kebaikan humanis (santunan, jaminan ekonomi
minimum dan sebagainya) dan tujuan bermanfaat lainya sesuai dengan
Syari’at isle}m.

an islam mengenai'jaminan'sosial adalah mengikuti ketuatuan

Pandang

n dalam surah An-Nahl ayat90_

]
|
y @
r W
: .-‘,'".-\.)V
G
~ 4
. - A=
-
s 4

Artinya :"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”.#*(Q.S An-Nahl:90).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memrintahkan untuk
bersikap adil antara hubungan-hubungan produksi, distribusi,

konsumsi dalam ekonomi. Dengan konsep kebajikan (al-ihsan),dan

#Departemen Agama RI,0p.Cit.h.65.
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dituntut untuk dalam bermasyarakat untuk bias khas ke arah orang-

orang miskin.®

Pengentasan kemiskinan menurut ekonomi islam bahwa pentingnya
kebijakan pemerintah dalam membantu mengurangi kemiskinan.
Kemiskinan tidak lain disebabkan oleh pendapatan yang relatif rendah
dan sebagian besar berpencarian dengan cara bertani.®® Dalam
mengurangi kemiskinan perlu adanya pola fikir yang inovatif dan kreatif
dalam diri masyarakat dan peningkatan pendidikan agar dapat

memperbaiki kehidupan sosial dan ekonomi dimasa yang akan datang.

karena pertumbuhan
per kapita yang menunjukan
pertumbuhan upah riil dan meningkatnya standar hidup.®’
Pertumbuhuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang digunakan
untuk mengukur prestasi ekonomi suatu negara.®® Ada beberapa

definisi mengenai pertumbuhan ekonomi:

®bid.

8 Syamsul Amar,”Kajian Ekonomi Tentang Kemiskinan Di Perdesaan Provinsi Sumatera
Barat ”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 7 No. 2 (2002),h.103-104.

8paul A Samuelson dan Wiliam ,dkk,Makroekonomi.Edisi 14. (t.tp:Erlangga,1992),257.

8 Novita Dewi,Op.Cit.h.874.
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1. Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan
kapsitas dalam jangka panjang dari suatu negara untuk
menyediakan berbagai jenis barang dan jasa kepada penduduk.®

2. Menurut barimbing, pertumbuhan ekonomi merupakan masalah
perekonomian suatu negara dalam jangka penjang, karena
masalah utama keberhasilan pembangunan dan hasilnya akan
dapat dinikmati masyarakat sampai lapisan bawah.®

3. Menurut Sukirno, Petumbuhan ekonomi diartikan sebagai

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan

bar-éng' da_n{ jasal '_yar'lg'-.'d'ibroduksi \bertambah dan kemakmuran
i | o v 4 ) F szl

.
\ bertingkat.**

;#a!rmas merigenai

b,

sangat berpengaruh ter ad;pvmasyrakat kecil maupun besar naik turunya
pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat untuk itu pemeritah harus berperan secara aktif dalam
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang sejahtera.

Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa pertumbuhan

ekonomi dapat diketahui melalui perubahan nilai Produk Domestik

8 Eka Pratiwi Lumbantoruan,dkk,Op.Cit.h.1.

“Djah  Pradnyadewi T, Ida Bagus Putu Purbadharmaja,”Pengaruh IPM,Biaya
Infrastruktur,Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatandi
Provinsi Bali” JurnalEkonomi Pembangunan Universitas Udayana, Vol.6 No.2, (2 Februari 2017),h.4.

%8 Adrian Sutawijaya, “Pengaruh Ekspor dan Investasi Terhadap Petumbuhan Ekonomi
Indonesia Tahun 1980-2006 ”, Jurnal Organisasi dan Managemen, Vol. 6 No. 1,(Maret 2010),h.15.



42

Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah yang dinilai atas dasar harga
konstan.*?Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan membandingkan
PDRB pada satu tahun tertentu (PDRB;) dengan PDRB tahun sebelumnya
(PDRB:1). Rumus yang digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan

ekonomi yaitu :*

__ PDRB-PDRBx_j

PERT PDRB = x = %x100%......cccviiiriiinn

PDRBt—i (1)
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

yaitu sebagai berikut:**

1r’Fakt§3r Sumber DayaManusia

R

rgantung kepada
ya selaku subjek

yang memadai untuk

melaksanakan proses pembangunan.

2. Faktor Sumber Daya Alam

Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber
daya alam dalam melaksanakan proses pembangunanya. Namun

demikian, sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan

%2 Adelfina, | Made Jember,Op.Cit.h.5.
“1bid.
% Eka Pratiwi Lumbantoruan,dkk,Op.Cit.h.3.
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proses pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung oleh sumber
daya manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia.

3 Faktor llmu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang
semakin pesat dapat mendorong proses pembangunan akan tetapi,
hal tersebut dapat juga menjadi penghambat pembangunan.

4 Faktor Budaya
Faktor Budaya mempunyai suatu fungsi sebagai pendorong

proses pembangunan tetapi___ juga hdapat menjadi hambatan bagi

pembangunan B &

an manusia untuk

daya alam (SDA) dan dapat

meningkatkan kualitas IPM.

Menurut Todaro dan Smith ada tiga faktor utama dalam
pertumbuhan ekonomi, yaitu:*
(1) Akumulasi modal termaksud semua investasi baru yang berupa tanah
(lahan), peralatan fiskal, dan sumber daya manusia (human resource).
Akumulasi modal akan terjadi jika ada sebagian dari pendapatan

sekarang ditabung lalu kemudian dapat diinvestasikan kembali dengan

% Michael P. Todaro, Stephen C. Smith,Op.Cit.h.170.
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tujuan untuk memperbesar output dimasa-masa mendatang. Investasi
juga harus disertai investasi infrastruktur, yakni berupa jalan, listrik,
air bersih, fasilitas sanitasi, fasilits komunikasi, demi menunjang
aktivitas ekonomi produktif. Investasi dalam pembinaan sumber daya
manusia dapat meningkatkan kualitas modal manusia, sehingga
akhirnya akan membawa dampat yang menguntungkan terhadap
produksi, bahkan akan lebih besar lagi megingat pertumbuhan manusia
yang terus bertambah: Pendidikan formal , program pendidikan dan
pelatihan k_erja perlu lebih ditingkatkan\dan diperhatikan.

2) Pe(‘ty[nbu.ﬁén pendudukdan .éh:gkatah. Rerji_{.;.__Pertumbuhan penduduk

[ % ' g [ |
| hal-hal yang berkait

an dengan ju_r‘h_l..aﬁ ahg rja (labor force)

b

a:atradlsmna lji g psebagar?ak

merangsan %f\buhgn ekono - rtinya, semakin banyak angkatan
kerja,sedangkan semaki:;l Banyak penduduk dan meningkatnya potensi
dasar domestiknya.

(3) Kemajuan Teknologi. Kemajuan teknologi disebabkan oleh teknologi
cara-cara baru dan cara-cara yang lama yang diperbaiki melalui
pekerjaan-pekerjaan tradisional. Ada tiga klasifikasi kemajuan
tekonologi diantaranya:

(a) Kemajuan teknologi yang bersifat netral, terjadi jika tingkat

output yang dicapai lebih tinggi pada kuantitas dan kombinasi-

kombinasi input yang sama.
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(b) Kemajuan teknologi yang bersifat hemat tenaga (labor saving)
atau hemat modal (capital saving), yaitu tingkat output yang
lebih tinggi bisa dicapai dengan jumlah tenaga kerja atau input
modal yang sama.

c. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Indeks Pembangunan
Manusia
Menurut cliff laisina et al, menyatakan bahwa pembangunan sosial
adalah pendekatan secara eksplisit berusaha mengintegrasikan proses
pembangunan_. ekonomi. dan -sosial. Pgmbangunan sosialtidak dapat
berjalg.nxdehéén 'ba_.i{k .t.éhpa__"a'c'l'éﬁyé_fperﬁbénggpﬁ_ln ekonomi, sedangkan

I |

angunan  ekonomi tidaklah bermakna | ke

4 2 [

diikuti dengan

e 4 g _."’,;.._.//"
!) sisebagaigstiatu an. pertumbuhan

-

ekonomi ata@qg\n Wpakm syarat bagi tercapainya
pembangunan manusia k;rle.ﬁa engan pembangunan ekonomi terjamin
peningkatan produktivitas dan peningkatan pendapatan melalui
kesempatan kerja.®Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dan
indeks pembangunan manusia memiliki keterkaitan satu sama lain karena
apabila tingkat pertumbuhan ekonomi baik maka pembangunan manusia
pun akan membaik.

Menurut Denni Sulistio Mirza dalam penelitianya menjelaskan

bahwa hubungan pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan

% CIiff Laisina,dkk,Op.Cit.h.5.
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manusia dapat dilihat melalui kebijakan dan dan pengeluaran pemerintah.
Dalam hal ini, faktor yang menetukan adalah pengeluaran pemerintah
untuk subsektor yang terangkum dalam belanja modal. Besarnya
pengeluaran pemerintah mengidentifikasikan besarnya peran pemerintah
terhadap pembangunan manusia.”” Dapat dikatakan pengeluaran
pemerintah merupakan hal utama yang memicu adanya suatu hubungan

antara pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia.

Pertumbuhan dan /Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif
Ekonomi Islam.

.l

[ EkOI'TomI |slam padafdasarnya memandangl pertumbuhan ekonomi

R\baglan darﬂtrﬂn ekonoml

ng artinya pertumbuhan terus-

buhan ekonomi

t kind of output which

menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan manusia.®®Pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan sebagian ahli mengatakan
istilah sebagai “economic development is growth plus change” yang

artinya pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti

*"Denni Sulistio Mirza,”Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi ,Belanja Modal

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Jawa Tengah Tahun 2006-2009”. Artikel,September

2012,h.5.
% Almizan,”Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam”,Jurnal Kajian

Ekonomi Islam, Vol. 1 No.2 ,(7 Desember 2016),h.4.
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perubahan-perubahan  dalam  struktur  dan  corak  kegiatan
ekonomi.®Dengan kata lain ekonomi pembangunan menanggulangi
masalah kegiatan ekonomi seperti sektor pertanian dan pemerataan
pendapatan masyarakat.

Menurut Mahsury bahwa pembangunan ekonomi menurut islam
bersifat multi dimensi yang yang mencakup aspek kuantitatif dan
kualitatif. Tujuanya bukan semata-mata kesejahteraan material dunia,
tetapi juga kesajahteraan akhirat. Seperti yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an Surah An leaa ayat 9 berlkut |n|

‘)_Lj.:ybv.e.?lﬁl)ﬂlo w&dbﬁ@&bway;jj \_/v.\ll

seandainya
yang mereka adag |
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar”.*® (Q.S An-Nisaa:9)

Ayat di atas menjelaskan bahwa kesejateraan tidak untuk
dikhawatirkan karena untuk mendapatkan kesejahteraan hendaklah
bertakwa dan berusaha dalam meningkatkan ekonomi. Salah satu cara
untuk mensejahterakan masyarakat adalah dengan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Lincolin pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai

kenaikan GDP/GNP tanpa memandang apakah kenaikan tersebut lebih

| bid.

100

Departemen Agama RI,0p.Cit..h.78.
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besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, dan apakah
terjadi perubahan struktur atau tidak. apabila pembangunan ekonomi
disuatu daerah tinggi maka akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.'®’Dari penjelasan diatas dapat di jelaskan apabila
pembangunan ekonomi disuatu daerah tinggi ataupun turun makan akan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat melalui banyaknya

angkatan kerja, pendidikan yang tinggi dan pendapatan ekonomi.

4. Penelitian Terdahulu

“Analisis Pertumbuhan-EKor n Indikator Komposit

IPM terhadaf ali”. Metode Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis linier berganda
asumsi klasik Uji F dan Uji t.

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

Pertumbuhan Ekonomi, Angka Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah,

101 Eko Wicaksono Pambudi, Miyasto,”Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi (Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah)”,Jurnal Ekonomi, Vol. 2 No. 2
(Tahun 2013),h.1.
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Angka Melek Hidup dan Pengeluaran Perkapita berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Propinsi Bali.**

Nursiah Chalid dan Yusbar Yusuf, melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, upah
minimum Kab/Kota dan Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Riau”. Metode penelitian yang
digunakan analisis deskriptif kuantitatif dan menggunakan analisis linier
berganda.

Berdas_arkan hasil penelitian dapfit disimpulkan bahwa tingkat
kemis{_t(__i_qan,-"'rti.ngka_t__ pengangguran _berpénﬁargh{_;._pegatif terhadap Indeks

[\ / |

angunan « Manusia, masing-masing sebes:

163 dan 0,084

b ..\‘ r 4 _.~’;._.,/.
Qupah m rl bfKota dan™laju mbuhan Ekonomi

e

berpengaruh @@memgunm Manusia masing-

masing sebesar 0,005 dan 0,953.

Santi Nurmainah, melakukan penelitian dengan judul ‘“Analisis
Pengaruh belanja modal pemerintah daerah, tenaga kerja terserap dan
Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
Kemiskinan”.Metode penelitian ini  menggunakan data panel

menggunakan menggabungkan time series dan cross section.

1921 Putu Arya Finkayana, “Made Heny Urmila Dewi, Analisis Pertumbuhan Eknomi dan

Indikator Impisit IPM Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Propinsi Bali Tahun 2004-2013”,Jurnal
Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana,Vol.5, No. (7 Juli 2016),h.877.
193 Nursiah Chalid, Yusbar Yusuf, Loc.Cit,h.11
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa belanja modal
pemerintah daerah berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan
yang positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Tengah, tenaga Kkerja terserap berpengaruh signifikan dan
mempunyai hubungan yang positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten/Kota Provinsi jawa tengah, Indeks Pembangunan Manusia
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap
kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah, dan Indeks
Pembangunan Manu5|a berpengaruh 5|gn|f|kan dan mempunyai hubungan

yang negatlf terhadap Kemlsklnan d| Kabupaten/Kota Provinsi Jawa

- f
[_ 194~ ; ...|

/.-:_-
Mtfhammad Ar!ﬁ “Anahs1s P

Ekonomi, Upa \’ﬁmm D__ -

h  Pertumbuhan
embangunan Manusia Terhadap
Tingkat Pengangguran D| .\'Provinsi Jawa Timur Tahun 2008-2014”
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui distribusi, klasifikasi, dan
pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan Deskriptif Kuantitatif dan Teknik
analisis data menggunakan model analisis regresi data panel.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini  menunjukan  bahwa

Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum dan Indeks Pembangunan

104 Santi Nurmainah, Loc.Cit,h.139.
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Manusiaberpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran. Variabel
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif. Sedangkan Indeks
Pembangunan Manusia berpengaruh positif. Pada uji f hitung
Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, dan Indeks Pembangunan
Manusia berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran.*®
Nyoman Lilya Santika Dewi, I Ketut Sutrisna,”Pengaruh
Komponen  Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Bali”, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh Indgks Kesehatan, Indeks Pen\didikan dan Indeks Daya Beli

terhadap Peftumbu_h"a'n Ek_onqrh-i di _Pro\)in"‘si Bali. Metode analisis yang
akan adalah metode asosiatif dan teknik anglisi
\\‘: . - 4 ) {'-.:.I/":':..

n mdeglg Pdol al uare:”
Berdas /\ﬁasu\p

Kesehatan, Indeks Pendidi:\ka.l"r.l dan Indeks Daya Beli berpengaruh secara

gresi data panel

_ =
-

ini menunjukan bahwa Indeks

simultan dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan hasil
uji parsial diperoleh bahwa Indeks Pendidikan dan Daya Beli
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan Indeks Kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.*%®

105 Muhammad Nurcholis,”Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Dan Indeks

Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Pengangguran Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2008-
2014”Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12 No. 1, (juni 2014),h.1.
106 Nyoman Lilya Santika Dewi, | Ketut Sutrisna,Op.Cit.h.1.
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Dari penelitian-penelitian terdahulu diketahui beberapa kesamaan
dan perbedaan. Perbedaan pada penempatan variabel bebas dan terikat
dan lebih dominan pada Pertumbuhan Ekonomi dengan Indeks
Pembangunan Manusia. Namun secara keseluruhan perbedaan peneliti
dengan peneliti  terdahulu iyalah dengan menambahkan Perspektif

Ekonomi Islam sedangkan peneliti terdahulu tidak.

Tabel 2.3

Penelitian Terdahulu

No | Nama | Vaniabel | 4 Metode \ |, Hasil Penelitian
(Tahun) | WA ¢ I
1 | IPutu de teknls ,
Finkay:
dan Made ekonomi, angka
HenY harapan F]idugp, rata-
Urmila rata lama sekolah,
Dewi IPM angka melek hidup,
(2016) Terikat (Y) dan pengeluaran
Jumlah penduduk perkapita berpengaruh
miskin negatif dan
berpengaruh signifkan
terhadap jumlah
pnduduk miskin.

2. | Nursiah Bebas (X) Metode Tingkat kemiskinan,
Chalid dan 1. Tingkat analisis tingkat pengangguran
Yusbar kemiskinan | deskriptif berpengaruh
Yusuf 2. Tingkat kuantitatif, negatifterhadap indeks
(2014). penganggura | analisi linier pembangunan

n berganda. manusia, upah




3. Upah minimum berpengaruh
minimum positif terhadap laju
4. Laju pertumbuhan ekonomi
pertumbuhan
ekonomi
Terikat (Y)
Indeks
pembanguna
n manusia
Santi Bebas (X) Metode data Hasil penelitian
nurmainah | 1. Belanja panel belanja modal
(2017) modal gabungan dari | yemerintah
pemerintah | time series dan | o000 signifkan
daerah Cross section.

2. Tenagakerja |
[terserap |

Indeks
‘pembanguna

;)
N

\ 4

'n\.._m_anus'l I
Kt~

|

|
e
.

g

dan mempunyai
hubungan positif

| ﬂ_L_e._!:f“n)ladap pertumbuhan
y i k L

punyai hubungan
positif terhadap
pertumbuhan
ekonomi, indeks
pembangunan
manusia berpengaruh
sigifikan dan
mempunyai hubungan
positif terhadap
pertumbuhan
ekonomi, indeks
pembangunan
manusia berpengaruh
signifikan dan
mempunyai hubugan
negatif terhadap
kemiskinan.
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Muhamma | Bebas (X) Metode Hasil penelitian dan
d Nurcholis 1. Pertumbuhan | deskriptif indeks pembangunan
(2014) ekonomi kuantitatif , manusia berpengaruh
2. Upah teknik analisis | signifikan terhadap
3 m'dnégum data analisis tingkat pengangguran.
' pembangunan regresi data Variabel pertumbuhan
manusia panel. ekonomi berpengaruh
Terikat (Y) negatif. Sedangkan
Tingkat indekspembangunan
pengangguran manusia berpengaruh
positif. pertumbuhan
ekonomi, upah
minimum, dan indeks
pembangunan manusia
berpengaruh signifikan
terhadap tingkat
B A | pengangguran.
Nyoman [Bebas (X)m [ Metodes™ | Ha:
Lilya - L. Komponen | asosiatifdan

Santi
Dewi,
Ketut
Sutrisna

teknik analisis
I refresi data

motode—~~"

engang™

signifikan terhadap
pertumbuhan
ekonomi, bahwa
indeks pendidikan dan
daya beli berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi, sedangkan
indeks kesehatan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan
ekonomi.
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5. Kerangka Pemikiran

Kemiskinan

(X1)

Indeks
N pembangunan
manusia
Pertumbuhan ()
ekonomi
(X2)

Gambar 2.2
Skema Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori behubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai

masalah yang peﬁtin_g. Dalam  kerangka perﬁi-kiran diatas penulis mencoba
4 | | Y | A

mengurail{aﬁ Eé_rhéd’apé variabel X1’ (Kemi_%klrnan) X2 (Pertumbuhan

dap .\(a_rih( Ilﬁ Pemanguné ia). Sehingga dari

6. Hipotesis
1. Pengaruh kemiskinan terhadap indeks pembangunan manusia
Menurut BAPPEDA Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan
alat pemenuhan kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan
dan pekerjaan oleh karena itu tingkat kemiskinan dapat mempengaruhi IPM
.107
Jika disimpulkan maka semakin rendah tingkat kemiskinan, maka

peluang suatu individu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya maka akan

Nursiah Chalid,Yusbar Yusuf,Op.Cit.h.3.
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semakin baik sehingga dapat membantu meningkatkan pembangunan
manusia.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novita dewi, bahwa
kemiskinan berpengaruh dan signifikan negatif terhadap indeks pembangunan
manusia.'®jadi hipotesis di penelitian ini adalah:

H1:Kemiskinan (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

indeks pembangunan manusia (Y) di Kabupaten Lampung Utara

tahun 2011-2016.

. Pengaruh pertumbuhan e_lkor_]omi terhadap ind__ek_s pembangunan manusia.

T?‘zi‘riﬁpé_rtumblj'han ekofomi yang telah Iper*k‘"%é.{nbang saat ini didasari

rbdu_ksi ﬂaInNa di--"'da'iam-"{:.pr";
v "f)v/

vestment in human capital’® H

mbangunan atau

berarti peningkatan
kemampuan ma n yang paling efisien dalam
melakukan pembangunan di suatu wilayah.*®
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adelfina dan | made jember.
Mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruhpositif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia.
H2: Pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap indeks pembangunan manusia (Y) di Kabupaten

Lampung Utara tahun 2011-2016.

%Novita dewi,Op.Cit.h.12.
1%Herj Suparno,Op.Cit.h.5.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian Skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan secara
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode baru, karena populasinya
belum lama, dinamakan Metode pospositivistik karena berlandaskan pada
filsafat posposltlwstlk Data kuantltatlf terdiri dari  Kemiskinan,

Pertumbeh&n Ekonoml dan Indeks Pembangunan f\/lanu5|a di Kabupaten

'
i
y

Jika dilihat dari sifatnyé Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu

2. Sifat Penelitia

penelitian dengan menggambarkan dengan teliti ciri-ciri usaha untuk
menentukan frekuensi terjadinya sesuatu atau hubungan sesuatu yang lain
dan gejala-gejala, fakta-fakta dan kejadian-kejadian secara sisitematis dan
akurat mengenai sifat-sifat dan populasi atau daerah tertentu. Sebab dalam

penelitian ini memberikan gambaran tentang analisis pengaruh kemiskinan

10 prof Dr.Sugiono,”Metode  penelitian  kualitatif,  kualitatif dan R&D”,Penerbit

ALFABETA,Bandung,2016,h.7
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dan pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di

Kabupaten Lampung Utara.

B. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yaitu data yang

telah dukumpulkan oleh pihak lain. Peneliti dapat mencari melalui sumbernya.
dengan kata lain,data sekunder di dapat dari dokumen-dokumen atau penelitian-
penelitian terdahulu yang datanya sudah tersusun. Data sekunder yang digunakan
bersumber dari BPS Lampung Utara pada data PDRB atas dasar harga konstan
dan BPS Provinsi Lampung"untuk data___lfemislgi_nan dan Indeks Pembangunan

Manusia. Pengamb'ilan' dari' "su‘m-'ber BPS kaféna mérupakan lembaga survei yang
||

'Qn gbyektlf Jen i data ya?q dlgunakan aﬂal entuk time series

C. Teknik Pengumpul&

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Dokumentasi yaitu

mencari dokumen data dengan cara mencari data dengan sumber jurnal, majalah,
surat kabar dan sebagainya.™*

Penulis dalam membuat skripsi ini melakukan pengumpulan data dengan dua
tahap. Tahap pertama dengan mengumpulkan jurnal dan artikel yang telah di
publikasikan. Tahap kedua yaitu dengan mengumpulkan data-data sekunder yang

diperlukan guna analisa penelitian. Sumber data yang dikumpulkan melalaui data

hid.h.137.
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BPS Kabupaten Lampung Utara dan BPS Provinsi Lampung, serta sumber-
sumber yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti media cetak dan lain-lain.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini dengan cara mencatat,

mengcopy, mendownload sumber data yang berasal dari websiteyang berkaitan.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya.'*?
Menurut Kuncoro PopuIaS| adalah kelompok elemen yang lengkap, yang
biasanya berwjpaborang, objek transakSI ata kejadlanﬂlﬁnana kita tertarik untuk

% : menladl 0 n‘ “ngyang akan

ange d;kumpulkan dan dlgmbll

dalam penelitian

ini adalah data BPS Provinsi
Lampung dan BPSQ\D\@ %jangka waktu tentang Indeks
Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Produk Domestik Regional Bruto atas
dasar harga konstan Lampung Utara.

Sampel adalah bagian dari sejumlah karekteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian.*** Dalam hal ini penulis menggunakan

sampel 6 tahun terakhir yaitu tahun 2011-2016.

"21bid. h.174.

"Kuncoro Mudjarat,Ph.D,Op.Cit,h.177

114 \wiratna Sujarweni,Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta:Pustaka Baru
Press,2015),h.81.
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Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah
Purposive Sampling yaitu teknik yang menentukan sampel dalam pertimbangan
atau kriteria tertentu.'*® Kriteria yang digunakan sebagai sampel yaitu Indeks

Pembangunan Manusia, Kemiskinan, dan Pertumbuhan Ekonomi.

E. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

Operasional variabel adalah penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoperasionalkan) construct
menjadi variabel penelitian yang dapat dituju. Kerlingermenyatakan bahwa
variabel adalah kontruk (Contructs) atau S|fat yang akan di pelajari.*® Sehingga

memungkinkan, Penelltl yang Ialn untuk melakukan repllka3| (pengulangan)

1. Variabel Bebam p

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen ( terikat ),
variabel ini sering disebut variabel stimulus, predictor, antecedent.'*’
Dalam hal ini variabel bebasnya yaitu: Kemiskinan dan Pertumbuhan

Ekonomi.

">Syharmis Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (jakarta:Rineka

Cipta, 2013), h.183
181hid.h. 38
hid. h. 39
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X1 :Kemiskinan Lampung yaitu Kemiskinan dalam bentuk
Persen Provinsi Lampung tahun 2011-2016.

X2 :Pertumbuhan Ekonomi menggunakan data PDRB atas dasar
harga konstan menurut Lapangan Usaha 2011-2016, data
diambil melalui BPS Kabupaten Lampung Utara. PDRB atas
dasar harga konstan merupakan data yang bersi tentang
beberapa indikator dari Indeks Pembangunan Manusia. ,
Seperti Pendidikan dan Kesehatan.

2. Variabel Terikat (variabel dependen) (Y). )

Mariabel ‘terikat atausSering idi’ sebut dengan variable output,
| e 4 ] F—"":‘m :".
|

ia; konsekuensi merupakan varlabel__.-"yaqg

v

ruhi atau yang

am Penelitian ini

\\' .7\.,.\.\ h * r g /“.f.,/f
i akibat, kare iabel bebas.™*®

S 4‘4—/‘?

variabel terikat angunan Manusia.data Indeks
Pembangunan Manusia ménégunakan Persentase Indeks Pembangunan
Manusia di Provinsi Lampung tahun 2011-2016, data diambil melalui BPS
Provinsi Lampung. Data berisi tentang persentase dari Indeks

Pembangunan Manusia yang telah dihitung dari seluruh indikator, seperti,

indeks harapan hidup, indeks pendidikan, indeks daya beli.

81bid
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F. Teknik Analisis Data
1. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengola, dan kemudian menyajikan data observasi agar
pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari
penelitian tersebut. penelitian ini dilakukan untuk menjawab penelitian yang
menganalisis pengaruh antar variabel. Penggunaan analisis deskriptif ini

ditujukan untuk mengetahui gambaran pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan

ekonomi tqr_\hadab In'dek_s: 'Pen‘i_bangt’-j.nahll_\nanl'jsié (IPM).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.**®Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaiknya

dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian.

®|mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Program SPSS, (Semarang : Badan Penerbit
UNIV. Diponegoro, 2006), h. 49.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model
regresi  ditemukan adanya Kkorelasi antara  variabel  bebas
(independen).®Apabila terjadi kolerasi antara variabel bebas, maka
terdapat problem multikolineritas (multiko) pada model regresi tersebut.
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas adalah
koefisien korelasi antar variabel independentharuslah lemah dibawah 0,05

Jika korelasi kuat maka terjadi problem multikolineritas.*?!

c. Uji Autokore-lasi

[ Ujl autokorela3| ber,tUJuan untuk mengujl apakah dalam model

_'. 1

series (runtu&ﬁj‘;

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam
model regresi berganda terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap, maka di sebut homoskedastisitas dan jika

2Ipid,h.5.
1215 trisno Hadi, Metode Reseach ( Yogyakarta: ANDI, 2002), h. 207.
2Ipid, h. 526
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berbeda disebut heteroskedastisitas.*** Model regresi yang baik adalah
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk
mendeteksi adanya atau tidaknya heteroskedatisitas dapat di ketahui
dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID) dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu

X adalah Residual (Y prediksi —Y sesungguhnya).

3. Regresi Linier Berganda
Dengan menganalisis data yang dipero.leh untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh varlabel varlabel,bebas terhadap y&nabel terikat menggunakan

etrlka denﬂnl Nan varlébel-._

metedg oLS (Ordlnary «Lfeast

yang ada dengan

)."*Data-data yang
ngan menggunakan analisis
statistik yaitu persamaan regresi linear berganda. Variabel independen yang

mempengaruhi variabel dependen dinyatakan dalam fungsi sebagai berikut:

Y. =at+bl X1+b2 X2+e
Dimana:

Y = Indeks Pembangunan Manusia

a = Bilangankonstanta

123 i
Ibid, h. 58
12%Wing Wah.yu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews Edisi Ketiga,
(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2011), h. 85



65

b;-b,= Koefisien regresi berganda

X1
X

= Kemiskinan

= PDRB atas dasar harga konstan

4. Uji Hipotesis

a.

b.

Uji F Statistik
Uji F-statistik ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara serentak. Pengujian ini
dilakukan untuk membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel. Jika F-
hitung > Ftabel maka Ho dltolak artlnya variabel dependen secara

bersama ama mempengaruhl varlabet dependenﬁ Dan jika F-hitung < F-

[e;k ""

- /.
;Ho dlterlma artinya varlabel Indep d ra bersama-sama

i;! nden &fﬁﬂ"él F- g dapat diperoleh

dengan rumus ;

R?/k-1
(1-R%)/(n-k)

F-hitung =

Di mana :

R? =Koefisien determinasi
k = Jumlah variable independen
n = Jumlah sampel
Uji t Statistik
Uji t-statistik merupakan suatu pengujian yang betujuan untuk

mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi berganda signifikan
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atau tidak terhadap variabel dependen dengan menganggap Vvariabel
independen lainnya konstan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
pengujian adalah menyusun hipotesis nol (Hg) dan hipotesis alternative
(Ha) dengan taraf nyata (o) yang biasadigunakan adalah 5% atau 0,05.
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai sig a (5%)
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika sig > 0,05 maka Ho diterima

b. Jika sig < 0,05 maka Hy ditolak

c. Uji Koefisier Deterfinasi (R)a® /A

A

'_ien."'detérminaé'i“’(”goodn‘e"ssdf fit),

yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Semakin tinggi nilai R?
menunjukan seberapa besar proporsi dari total variasi variabel dependen

yang dapat dijelaskan oleh variabel dependen.*®

125 juliansah Noor, Metodelogi Penelitian: skripsi,tesis, desertasi dan karya ilmiah (Jakarta:
Kencana,2011),h.162.
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Utara
Kabupaten Lampung Utara adalah salah satu Kabupaten Di Provinsi
Lampung Indonesia berdasarkan UUD RI Nomor 14 tahun 1964. Kabupaten
Lampung Utara telah beberapa kali mengalami pemekaran sehingga wilayah
yang semula seluas 19.368,90 kmZ kini tinggal 2.765,63 km® Pemekaran
wilayah pertama terjadl dengan pembentukanya Kabupaten Lampung Barat
sarka{an HUD Nomor 6 Tahun 1991 sehingga Kakﬁupa

6 Kéqamatanb ISAr Jaya Baﬁ’k

Tengah, Pesisir

ber Lampung Utara

, Belalau, Pesisir
elat@ﬁ‘“ﬁan\Peswlr, emekaran kedua terjadi dengan

B/g;)erdasarkan UU RI Nomor 2 Tahun

1997. Wilayah Lampung Utara kembali mengalami pengurangan sebanyak 4

terbentuknya Kabupaten an

Kecamatan yaitu: Menggala, Mesuji, Tulang Bawah Tengah dan Tulang
Bawang Udik. Pemekaran ketiga dengan terbentuknya Kabupaten Way Kanan
berdasarkan Kabupaten Way Kanan berdasarkan UURI Nomor 12 Tahun
1999. Lampung Utara kembali berkurang 6 Kecamatan yaitu: Blambangan
Umpu, Pakuan Ratu, Bahuga, Baturaja, Banjit dan Kasui.

Kabupaten Lampung Utara, saat ini tinggal 8 Kecamatan yaitu: Kotabumi,

Abung Barat, Sungkai Selatan, Sungkai Utara, Tanjung Raja, dan Bukit
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Keminung. Dengan demikian Kabupaten Lampung Utara yang dulunya
memiliki wilayah yang luas di Provinsi Lampung telah memecah sebanyak
tiga kali.

Secara administrasi Kabupaten Lampung Utara terdapat 24 Kecamatan

di desa dan kelurahan yaitu:

Tabel 4.1
Jumlah Desa/Keluarahan menurut Kecamatan di Kabupaten Lampung Utara.
No. Kecamatan Desa Kelurahan
1 Bukit kemuning 7 1
2 Abung tinggi 8 -
3 Tanjung raja 1 -
4 Abung baratu,. a0 1A -
5 A Abungtengah 1 11 4 -
6 ] | -
7 9 {({ \;,f}' _
8 S P 9
9 -
10 5
11 -
12 -
13 Blambangan pagar -
14 Abung timur 12 -
15 Abung surakarta 9 -
16 Sungkai selatan 11 -
17 Muara sungkai 11 -
18 Bunga mayang 11 -
19 Sungkai barat 10 -
20 Sungkai jaya 9 -
21 Sungkai utara 15 -
22 Hulu sungkai 10 -
23 Sungkai tengah 8 -
24 Lampung utara 232 15

Sumber :Kabupaten Lampung Utara dalam angka 2016.
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Secara geografis Kabupaten Lampung Utara tertelak pada 104’40
sampai 105’08 bujur timur dan 4’34 sampai 5’06 lintang selatan dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah utara dengan Kabupaten Way Kanan
b. Sebelah selatan dengan Kabupaten Lampung Tengah
c. Sebelah barat dengan Kabupaten Lampung Barat

Pada Penduduk Kabupaten Lampung Utara berdasarkan proyeksi
penduduk pada tahun 2016 sebanyak 609.304 jiwa yang terdiri atas 309.608
penduduk Iaki-lakj 299.696- penduduk perempuan. Dibandingkan proyeksi
jumlah pg_ﬂgudu'k | LampungUtaramengaIam|

B v

.fg.__ﬁésar_nya rasio jenis kelami_h taﬁup ;

peningkatan sebesar 0.53%.
r.T__,A:,:_ A
|

endu y a' af 1038." Ke

-~

di Kabupaten Abung Pekurun s;‘éar 61 jiwa/km?.
Secara populasi Kabupaten Lampung Utara pada tingkat pendidikan
rendah maupun tinggi telah menekuni pekerjaan pada usia 15 tahun keatas hal

ini sesuai dengan data publikasi Kabupaten Lampung Utara dengan vyaitu:
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Tabel 4.2
Jumlah penduduk berusia 15 tahun keatas menurut pendidikan tertinggi yang
ditamatkan dan jenis kegiatan selama seminggu di Kabupaten Lampung Utara

2015.
Bukan
Angkatan angkatan
Pendidikan tertinggi kerja kerja
yang ditamatkan
No
Bekerja Pengang | Jumlah | Bukan
guran total angkata
terbuka n kerja
1. | Tidak/ belum pernah | 4.789 - 4.789 8.913
sekolah
2. | Tidak/belum  tamat | 33.517 547 34.064 | 19.397
3. |Sekolahdasar | 7100401 /[4.425 ) 104.826 | 42.862
4, 52.537 | 31950 55723 | 46.043
5. 41.14 10.116 £ | 24.202
6. . 5.382
D W/TTTak | 2149 | 1.474
8. | Universitas w 1 - 11.379 | 373
9. | Jumlah total 258.273 21.307 279.580 | 148.648

Sumber: Data Publikasi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2017

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa masih cukup banyak penduduk
yang bekerja tanpa pendidikan yaitu 4.789. Jumlah penduduk yang bekerja
hanya tamatan sekolah dasar mencapai 100.401. hal ini menjadi hambatan
bagi para pekerja untuk mencari pekerjaan dengan hanya bermodalkan ijazah
SD. Pada tamatan sekolah menengah atas paling banyak mengalami
pengangguran terbuka sebesar 10.116. Sedangkan, penduduk yang

berpendidikan tinggi yaitu universitas mencapai 10.294 dalam hal ini yang
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paling banyak bekerja adalah penduduk tamatan sekolah dasar, dan hal ini

menjadi suatu masalah di Kabupaten Lampung Utara.

2. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia digunakan untuk mengetahui tingkat
kualitas manusia, untuk melihat Kualitas Manusianya dapat dilihat dari
pendidikan yang tinggi, tingkat kesehatan yang tinggi yang dapat dilihat dari
fasilitas kesehatan yang lengkap. IPM merupakan indikator yang sangat
penting karena apabila kualitas manusia itu tinggi maka produktivitas dan
pendapatan meni_tha_t_ daln j;uga dapat'_'rﬁ.enguréih,gi tingkat kemiskinan.

Berikufiisajikan Galam bentuk Tabel Persit

y

e Indeks Pembangunan

Ma

No Tahun IPM
1 2011 62,67
2 2012 62,93
3 2013 64
4 2014 64,89
5 2015 65,2
6 2016 65,95

Sumber:Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2016.

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia mengalami
peningktan yang cukup berarti dimana pada tahun 2011 sebesar (62,67%).

Pada tahun 2013 sebesar (64%) dan kembali naik pada tahun 2016 sebesar
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(65,95%). Dengan ini dapat dikatakan bahwa pembangunan manusia di

Kabupaten Lampung Utara cukup baik.

3. Kemiskinan
Kemiskinan merupakan suatu situasi dimana seseorang tidak dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya dalam sehari-hari. Kemiskinan sangat
sulit dihindari terlebih pada negara berkembang. kemiskinan bukan saja sebatas
kekurangan ekonomi akan tetapi _mengalami perlakuan yang tidak baik dari
lingkungan masyarakat yang memiliki tingkat penghasilan yang lebih tinggi, hal
ini menjadikan adanya _kg_senjang_an padasi ka_ya__ d'alln si miskin dikarenakan status

,:'f'-

sosial yang [ﬁ. .b‘é*rbs?da:' ‘Keadaan tersebut sangatgmemprihatinkan - sehingga

\'\p:émer'injta\h ﬂklrﬂjrar}di iskinan. Namun

elah~memberikan kebijakan- n guna menurunkan

sulit dalam menuntaskan

kemiskinan. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat

kemiskinan seperti Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi.
Dibawah ini disajikan data Kemiskinan di Kabupaten Lampung Utara

dalam kurun waktu enam tahun terakhir, adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Perentase Kemiskinan di Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2011-2016
No Tahun Kemiskinan
1 2011 26,33
2 2012 25,16
3 2013 23,67
4 2014 23,32
5 2015 23,2
6 2016 22,92

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2016

Kemiskinan yang ada di Kabupaten Lampung Utara mengalami penurunan di
setiap tahun. Seperti terlihat di tabel 4.4 yang mana pada tahun 2011
kemiskinan sebesar (26,33%) dan-semakin turun pada tahun 2016 sebesar

(22,92%). ,

pembangunan man

semakin baik juga Pembangunan Manusia di suatu wilayah.

Tabel 4.5
Persentase Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung Utara Tahun 2011-
2016
No Tahun PDRB
1 2011 5,38
2 2012 5,64
3 2013 4,46
4 2014 5,80
5 2015 543
6 2016 5,10

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2016
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Pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Lampung Utara tidak stabil.
Hal ini di karenakan naik turunya tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Lampung Utara. Pada tahun 2011 yaitu sebesar (5,38%) naik di tahun 2012
sebesar (5,64%) turun pada tahun 2013 sebesar (4,46%) dan kembali naik
pada tahun 2014 sebesar (5,80%) dan pada tahun 2015 dan 2016 kembali
mengalami penurunan dimana pada tahun 2015 sebesar (5,43%) dan pada
tahun 2016 (5,10%).
B. Uji Asumsi Klasik, Analisa Regresi Linier Berganda, Dan Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas | . 5
Ujh\N rmalltas dllakukan untuk menguﬂ apalg!ah dalam model regresi,

| pe nggangu atau reS|duaI memlllkl ‘d'ﬁnjtl

r._

rmal atau tidak.
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2011 2016
Observations 6

Mean -1.14e-14
Median 0.070731
Maximum 0.217741
2 Minimum -0.360600

Std. Dev. 0.203099
Skewness -0.932029
Kurtosis 2.735491

Jarque-Bera  0.886170
Probability 0.642053

4 02 0@ 00,01

\ 4

ormalitas data d

probabilitasnya. Kedua bersifat saling mendukung.
Output eviews 8 diatas menyatakan bahwa nilai JB sebesar 0.886170 (<2),
maka data tidak berdistribusi secara normal. Kemudian nilai Prob. Sebesar
0,642053 (>5%) sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi secara
normal.

b. Uji Multikolinieratas

Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dalam penelitian ini



76

apakah ada atau tidaknya multikolinieritas dilihat dari perbandingan antara
nilai R? regresi parsial Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.

Gambar 4.2
Hasil Uji Multikolinieritas

X1 X2
X1 1.000000 -0.073005
X2 -0.073005 1.000000

Hasil output eviews 8 diatas tampak bahwa variabel X1 (Kemiskinan)

dan X2, (Pertumbuhan Ekonom|) memlllkl nllall koefisien (<0.85) maka

tau tidak terjadi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (t-1).

Gambar 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 5.664108 Prob. F(2,1) 0.2848
Obs*R-
squared 5.513312 Prob. Chi-Square(2) 0.0635

Test Equation:
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Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 05/12/18 Time: 21:09

Sample: 2011 2016

Included observations: 6

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.013764 1.301610 0.010574 0.9933
X1 0.061402 0.046753 1.313335 0.4143
X2 -0.269174 0.148748 -1.809601 0.3214
RESID(-1) -1.548963 0.460233 -3.365608 0.1839
RESID(-2) -0.841910 0.390246 -2.157380 0.2763
R-squared 0.918885 Mean dependent var -1.14E-14
Adjusted R-
squared 0.594426 S.D.dependent var 0.203099
S.E. of
regression 0.129343 Akaike info criterion -1.377794
Sum
squared - h
resid -'O.'016730'.__ Schwarz crlterlon il -1.551328
Log A I ' 4
likelihood  Jwam | 9. 133382 Hannan Qumn crlter o -2.072464
i °.“=—~ 2.832054  Durbin-Watson stat 2.452076

HaslT™evi W?g:\iqegyatakan _bahwa—nital Prob.Chi-Square sebesar

0.0635 (>5%) makam. dl ﬂ bahwa data tidak mengandung

masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap. Jika variance dari variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedasitas
dan jika berbeda disebut heteroskeditas dan jika berbeda disebut

heteroskedasitas.
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Gambar 4.4
Hasil Uji Heteroskedasitas
Uji Park

Dependent Variable: LOG(RES2)
Method: Least Squares

Date: 05/12/18 Time: 21:14
Sample: 2011 2016

Included observations: 6

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -22.30907 10.82581 -2.060729 0.1314
X1 0.830812 0.360564 2.304204 0.1046
X2 -0.342274 1.036080 -0.330355 0.7629

R-squared 0.649503 Mean dependent var -4.215208

Adjusted R-

squared 0.415838 _S.D. dependent var 1.418696

S.E. of

regression _1;084316-"- -Akaike infq_.c—riterion 3.306629

Sum I.- . ) R £ B ) ’ X ) - { .III

squared /* { o

resid [ _ 3 3 527226 Schwa{rz crltenbn 3.202509

l “"«.\ *:\._ 6.919888 n crlter 2.889828
jstic ;; 2. 779631 rII stat™ 2.442623

0.7629 (>5%) maka mengidentifikasikan bahwa dan tidak mengandung

heteroskedasitas.

2. Analisis Linier Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih dan menunjukan arah hubungan antara variabel
dependen (Indeks Pembangunan Manusia IPM) dengan variabel independen

(Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi).



79

Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :
Y=a+blX1+h2X2+e

Hasil analisis regresi linier ditujukan pada gambar 1.5 berikut ini :

Gambar 4.5
Hasil Analisis Regresi Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 05/12/18 Time: 21:01
Sample: 2011 2016
Included observations: 6

Variable Cgefficient_ Std. Error _ t-Sta}_istic Prob.
c [9173980 2:617798 ;35104465 0.0001
1 "ﬁl 0.0018

-0.922730 0.087188 ;;710_533?% g
10.927894 0.250535  -3.703647

| |

), 0.975736 ﬁarlnﬁnt vy 4 64.27333
squared k : 1.303851
S.E. of
regression 0.467430
Sum squared
resid 0.206246 0.363310
Log likelihood 1.597711 Hannan-Quinn criter. 0.050628
F-statistic 60.32048 Durbin-Watson stat 2.907275

Prob(F-statistic) 0.003780

Berdasarkan hasil output Eviews 8 diatas, diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y=91,73980 — 0,922730 X1 —0,927894 X2+e

Dimana :
a = Konstanta =91,73980
X1 = Kemiskinan b1l=-0,922730
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X2 = PDRB atas dasar harga konstan b2 =-0,927894

Koefisien- koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan

sebagai berikut :

a. Berdasarkan persamaan regresi menunjukan bahwa nilai konstant sebesar
91,73980 menunjukan bahwa jika variabel independen lainya bernilai nol,
maka variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) megalami kenaikan
sebesar 91,73980 satuan.

b. Berdasarkan persamaan variabel regresi menunjukan bahwa variabel X1
(Kemlsklnan) mempunyal koef|5|en nega’uf dengan indeks pembangunan

manus[na LIPM) b1 - O 922730 bertanda nerga.nf artinya setiap kenaikan
, |

: mgkat kemﬁ aiwlndeks Pe b"

i Jpenurunan sebesar 0 92,;730

Manusia (IPM)

c. Berdasarkan ienunjukan bahwa variabel X2
(Pertumbuhan ekonomi) rﬂne‘punyai koefisien negatif dengan indeks
pembangunan manusia (IPM) b2 = — 0,927894 bertanda negatif artinya
setiap kenaikan 1% pada tingkat pertumbuhan ekonomi maka Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) akan mengalami penurunan sebesar

0,927894.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji F (Serempak)

Nilai Prob. F statistic sebesar 0.003780 (<5%) maka secara
bersama-sama / serempak variable X1 (Kemiskinan) dan X2
(Pertumbuhan Ekonomi) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
(Indeks Pembangunan Manusia).

b. Ujit (Parsial)

Variabel X1 (Kemiskinan) memperoleh nilai coeficient sebesar -
0.922730, n|Ia| t- statlst|c sebesar 10 58320 dan nilai prop sebesar 0.0018
(<5%) maka varlabel Xl (Kemlsklnan) berpengaruh negatif dan signifikan

!
|

[ |
ap W‘“ (Indeks Pembangunan Manusm}

A /
m|) memperOIA ICAent sebesaT -0.

Sebesar 0.0342_455%), makagV X2 (Pertumbuhan Ekonomi)

I (Pertumbuhan

94 dan nilai prob.

berpengaruh negatif dan S|gn|f| an terhadap Y (Indeks Pembangunan
Manusia).
c. Koefisien Determinasi
Nilai R-squared 0,975736 (97,57%) berarti variabel X1
(Kemiskinan) dan X2 (Pertumbuhan Ekonomi) mempengaruhi variabel Y
(Indeks Pembangunan Manusia) sebesar 97,57% sisanya (100-97,57) =

2,43 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model.

Estimation Command:
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LSY C X1 X2

Estimation Equation:

Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2

Substituted Coefficients:

Y =91.7398037619 - 0.922729761146*X1 - 0.927894087841*X

C. Pembahasan
1. Analisis Pengaruh Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia
di Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa Kemiskinan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di

Kabupaten Lampung Utara Dar| persamaan dlketahw variabel kemiskinan

menunjuklfan Koef|3|en sebesat: -0 922730 artmya jlka terjadi kenaikan

=1

\sebesar 1% ﬂaIWenurunkan

e 'n“gkatan Kemiskinan akan*men n persentase IPM di

kem esar 0.922730%

artinya
Kabupaten Lamp@%ﬁ/}&eemlskman diperoleh t hitung
lebih kecil dari t tabel sehingga Hipotesis 1 diterima.

Kemiskinan pada umumnya merupakan suatu permasahan yang tidak
saja dialami oleh negara berkembang namun dinegara majupun kemiskinan
suatu masalah yang pelik untuk diselesaikan.

Mennurut BPS (Badan Pusat Statitstik) Kemiskinan mempunyai 14
karekteristik yaitu:

a. Luas lantai tempat tinggal terbuat dari tanah kurang dari 8M? perorang.
b. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah / bambu / kayu murahan.
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c. Jenis dinding tempat tinggal dari bambu / rumbia / kayu berkualitas
rendah / tembok tanpa diplester.

d. Tidak memiliki fasilitas buang air besar / bersama-sama dengan  rumah
tangga lain.

e. Sumber penerangan rumah tidak menggunakan cahaya listrik.

f.  Sumber air minum berasal dari sumur / mata air tidak terlindung / sungai /
air hujan.

g. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar / arang /
minyak tanah.

h. Hanya mengkonsumsi daging / susu / ayam satu kali dalam seminggu.

i. Hanya membeli satu stel baju dalam setahun.

J. Hanya sanggup makan satu sampal dua kali dalam sehari.

k. Tidak sanggup membayar pengobatan di puskesmas / poliklinik.

umbér penghasnan kepala rumah tangga adalah

Om burufhl N bangunan,/ [

lainya, dengan pendapatan dlbawah R 2000 per bulan.

m. Pendidikan t

o e‘% a rur : tidak sekolah / tidak tamat SD
/ tamat SD.

n. Tidak memilki tabungan / barang yang dapat dijual dengan minimal Rp

petani dengan luas

perkebunan dan

500.000, seperti sepeda motor kredit / non kredit / emas / ternak dan
barang lainya.

Untuk mengetahui karekteristik miskin harus memenuhi minimal 9 kriteria
tersebut. Menurut BPS Apabila di suatu wilayah memliki 9 dari kriteria maka
secara relevan masuk dalam kriteria miskin.

Kemiskinan di Kabupaten Lampung Utara setiap tahun mengalami
penurunan. Pada persentase penduduk miskin di Kabupaten Lampung Utara

menunjukan kemiskinan terendah di tahun 2016 yaitu 22,92% dan hal ini
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sejalan dengan peningkatan IPM yang naik setiap tahun dan tahun 2016 yaitu
65,95%.

Hasil penelitian ini sesuaidengan teori BAPPEDA Kemiskinan dapat
disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuhan kebutuhan dasar, ataupun sulitnya
akses terhadap pendidikan dan pekerjaan oleh karena itu tingkat kemiskinan
dapat mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini disebabkan
karena kemiskinan di Kabupaten Lampung Utara mengalami penurunan
disetiap tahun dan dapat dikatakan bahwa pemerintah Kabupaten Lampung

Utara sudah cukup baik dalam menanggulangl penurunan kemiskinan.

2. Analisis Pengaruh  Pertumbuhan  Ekonomi terhadap  Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016.
Berdasarkan hasil penelitan ini dapat dijelaskan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan sebesar -0.927894.

Hal ini menunjukan bahwa apabila pertumbuhan ekonomi mengalami
peningkatan atau penurunan sebesar 1%, maka akan mempengaruhi Indeks

Pembangunan Manusia diKabupaten Lampung Utara sebesar 0.927894. untuk
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variabel pertumbuhan ekonomi diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel
sehingga Hipotesis ditolak.

Pertumbuhan ekonomi pada hakikatnya merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur prestasi ekonomi suatu negara. Namun jika
pertumbuhan ekonomi lebih mengedepankan indikator lainnya, maka akan
lebih sulit untuk meratakan pendapatan ekonomi di suatu daerah.

Menurut Todaro dan Smith ada tiga faktor utama dalam pertumbuhan
ekonomi, yaitu:

a. Akumulasi modal termaksud semua investasi baru yang berupa

ta‘n‘ah (Iéha'n)' \ béralétan'f’i'skéll _"dan: si‘meeE daya manusia (human

v 1 f

a sebagian dari
..... pat diinvestasikan
perbesar output dimasa-masa
mendatang. Investasi Juga harus disertai investasi infrastruktur, yakni
berupa jalan, listrik, air bersih, fasilitas sanitasi, fasilits komunikasi,
demi menunjang aktivitas ekonomi produktif. Investasi dalam
pembinaan sumber daya manusia dapat meningkatkan kualitas modal
manusia, sehingga akhirnya akan membawa dampat yang
menguntungkan terhadap produksi, bahkan akan lebih besar lagi
mengingat pertumbuhan manusia yang terus bertambah. Pendidikan

formal , program pendidikan dan pelatihan kerja perlu lebih

ditingkatkan dan diperhatikan.
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b. Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Pertumbuhan penduduk
dan hal-hal yang berkaitan dengan jumlah angkatan kerja (labor
force) secara tradisional telah dianggap sebagai faktor yang positif
dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin banyak
angkatan  kerja,sedangkan semakin banyak penduduk dan
meningkatnya potensi dasar domestiknya.

c. Kemajuan Teknologi. Kemajuan teknologi disebabkan oleh teknologi
cara-cara baru dan.cara-cara yang lama yang diperbaiki melalui

pekerjaan-pekerjaan tradisional. Ada tiga klasifikasi kemajuan

tqkpnolbgi dianféran.ya: . o

~'<\\‘ “.I\. i .. \ ) , 3 ”,_fd /..>
output yan pl tinggi pada k as dan kombinasi-

o

v = =

- .]5-.' _. i A ) [/
"-[(émajuan teknologi yang berSI_faT'p’egf

jadi jika tingkat

2. Kemajuan teknolag.i‘“yang bersifat hemat tenaga (labor saving)
atau hemat modal (capital saving), yaitu tingkat output yang
lebih tinggi bisa dicapai dengan jumlah tenaga kerja atau input

modal yang sama.

Untuk mengetahui suatu daerah memiliki pertumbuhan ekonomi yang
tinggi tidak hanya dilihat dari banyak nya modal dan manusia karena perlu

adanya teknologi yang memadai disuatu daerah, kemajuan teknologi dapat
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memudahkan pekerjaan-pekerjaan masyarakat. Kunci dalam membentuk
kemampuan sebuah negaradalam membentuk kemampuan suatu negara dalam
menyerap teknologi yang modern dan untuk mengembangkan kapasitasnya
agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan.
Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Utara dari tahun ke tahun
mengalami fluktuasi, ini terjadi pada tahun 2011 yaitu 5.38 naik pada tahun
2012 yaitu 5.64, kenaikan tertinggi pada tahun 2013 yaitu 6.46 dan semakin
turun pada tahun 2016 yaitu 5.10. Dengan berfluktuasinyapertumbuhan
ekonomi maka ak_anmenurunkan pendapatan\ perkapitamasyarakat sehingga

IPM disuatu daerah jUS‘tru jugé_'_mengalami pehur'Unan_,;__Dimana semakin rendah

pen . nasional atay daerahmaka sem-akiﬁ-" f__r-" harapan untuk

pemb kapasuas pro e!u te'r"\t’u___. ng;--é'ka yerap tenaga kerja

S,

baru. Pendapatan i tercermil i tingginya pendapatan perkapita
patan y; /ejﬁ’ gginya pendapatan perkap

dan tumbuh secara positif da;\Bg;grti. Namun apabila pendapatan rendah maka
akan lebih sulit dalam penyerapan tenaga kerja baru. Dalam hal ini Indeks
Pembangunan Manusia tetap mengalami peningkatan setiap tahun nya
meskipun pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Utara mengalami
tingkat fluktuasi. Hal ini manyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lampung Utara tidak merata karena hasil dari pertumbuhan
ekonomi tersebut tidak ditujukan untuk peningkatan kualitas hidup manusia

melainkan untuk kepentingan yang lain, misalnya infrastruktur yang dimana

infrastruktur itu terdiri dari beberapa subsektor seperti perumahan dan
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transportasi, padahal jika pertumbuhan ekonomi  mengedepankan
pembangunan manusia, maka pengeluaran pemerintah akan ditujukan pada
seperti tingkat pendidikan, kesehatan dan indikator lainnya maka keuntungan
tersebut akan dirasakan oleh semua masyarakat termaksud masyarakat miskin.

Berpengaruhnya Hasil penelitian ini tidak sejalan denganteori
pertumbuhan ekonomi yang telah berkembang saat ini didasari pada kapasitas
produksi tenaga manusia di dalam proses pembangunan atau disebut juga
investment in human capital. Hal ini disebabkan karena Pertumbuhan Ekonomi
di Kabupaten Lampung Utara mengalaml Fluktua3|

Penelltlan |n| tldak sejalan dengan penelltlan yang dilakukan oleh adelfina
F .

|
de Jember yang menyatakan bahwa P uhan Ekonomi

h posmf dan #'& e adap lndeks P

Hal ini tidak terja \the an Manusia yang setiap tahun

angunan Manusia.

mengalami peningkatan. engaﬁ emikian Pertumbuhan Ekonomi tidak
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia secara langsung sehingga
penelitian ini tidak ditemukan pengaruh antara Pertumbuhan Ekonomi
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Lampung Utara pada
tahun 2014, 2015 dan 2016. Karena ketiga tahun tersebut pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan sedangkan Indeks Pembangunan Manusia
tetap mengalami kenaikan, sehingga hasil penelitian ini tidak terlihat pengaruh

pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia.
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3. Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan
Manusia di Kabupaten Lampung Utara tahun 2011-2016 dalam
Perspektif Ekonomi Islam.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh negatif dan
signifikan Kemiskinan terhadaplindeks Pembangunan Manusia sama hal nya
dengan Pertumbuhan Ekonomi yang juga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia. Dari hasil penelitian tersebut
keduanya sama-sama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia. Kemiskinan yang menurun akan mempengaruhi

kenaikan Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini sesuai dengan ajaran islam

yang men_g__atakan bah\/_\)a' Ké'r_nisk'i'-'nah' dapét inemp_gengaruhi Pembangunan
|: S | A . 4 [z =T

aya Manusia, masyarakat miski_n" _pei'_:da'g? ur

AL 4

Afimlslam mé an untuk menuntut ilmu seluas-

oy

luasnya. Jika kehidupan yang':\ rﬁiskm tidak memikirkan Pendidikan maka

‘\\ G
k™ U

R,

Pendidikan dan K

menjelang yang akan datang akan sama seperti yang dialaminya yaitu
Kemiskinan. Hal ini juga akan dapat berpengaruh terhadap ketersediaanya
Sumber Daya Manusia yang berkualitas untuk memajukan bangsa dan negara.

Konsekuensi islam di sebagai agama yang mengutamakan ilmu dan amal
(kerja) merupakan dasar seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Islam
mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, karena dalam hal ini

Allah SWT akan memberi balasan yang setimpal sesuai dengan amal/kerja
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yang telah dilakukan. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97 Allah SWT

berfirman:

de

://w/l :/\// "f/ - :‘/]'/ 28 ,;} /} - \;.% ’T/ "4 < ¥ ‘// l‘ - T - z-
o Oﬁ&' J - w}" )Aj (_9" 3 g_é;'_:'b O’f - J'/Q'p O'A
. = £

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, bazk laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan *?®.(Q.S An-Nahl:97)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa berkerja keras merupakan hal yang

penting untuk memenuhl kecukupan hldup AIIah akan memberi amalan yang

baik jika umatnya mau bekerja keras dengan cara yang halal dan baik sesuai

Kesejahteraa \f“\cuuku L pertumbuhan ekonomi karena

merupakan salah satu |nd'|Ikator untuk menilai  keberhasilan suatu
pembangunan di suatu wilayah negara. Pertumbuhan ekonomi berkaitan
dengan barang dan jasa yang diproduksi maka kesejahteraan masyarakat akan
meningkat. Namun perlu diingat adalah pertumbuhan yang tinggi tidak
selalumenjamin bahwa kesejahteraan masyarakat juga akan tinggi.

Menurut Mahsury bahwa pertumbuhan ekonomi menurut islam bersifat

multi dimensi yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuanya bukan

%Departemen Agama RI,Al-Quran dan terjemahanya,Cv  Penerbit Diponogoro
(Bandung,2000)h.24
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semata-mata kesejahteraan material dunia, tetapi juga kesajahteraan akhirat

seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisaa ayat 9 berikut ini:

1

D150 5 glle T30 Guip 55 agals 51575 51 2ol 53
\.x_aq.wY }I

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar ”.**'(Q.S An Nahl:78)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manu5|a hanya mementingkan

kesejahteraan dunla tanpa memlklrkan kesejahteraan akhirat yang kekal,
[ .

'ldupan Untuk tﬁ kesejahteraan
an bertakwa kepa a

Berdasarkan g\g\/d}ata/\ akan bahwa kemiskinan dan

Pertumbuhan Ekonomi mempunyai hubungan dalam suatu pencapaian

maupun akhirat

pembangunan manusia. Di Kabupaten Lampung Utara Kemiskinan
mengalami penurunan sehingga dapat meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia di Kabupaten Lampung Utara. hal ini dapat dikatakan bahwa
Pemerintah Kabupaten Lampung Utara sudah cukup baik dalam
penanggulangan kemiskinan. akan tetapi hal ini tidak sama dengan

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung Utara karena Pertumbuhan

127

Departemen Agama RI,Ibid h.78.
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Ekonomi nya mengalami fluktuasi, namun ini tidak mempengaruhi kenaikan
Indeks Pembangunan Manusia, dikarenakan Pertumbuhan Ekonomi tidak
terfokuskan  pada  Kualitas  Pembangunan  Manusia  melainkan
Infrastruktur.apabila  Pertumbuhan  Ekonomi  lebih  mengedepankan
Infrastruktur maka akan memiliki dampak yang baik maupun buruk dampak
yang baik yaitu fasilitias daerah yang cukup baik sehingga akan lebih aktif
dalam bekerja dan dapat meningkatkan jumlah investasi di suatu daerah.
Dampak buruk nya keuntungan dari Infrastruktur tersebut lebih di rasakan

oleh kaum elit seperti (investor dan pedagang). Lain hal nya dengan kaum

miskin yang ngan, nya secara langsung,

tidak 'dab’ét‘~\jrfnerasékah' Keuntu
o et A= = !
|

v

engeluaran  pemerintah  yang /h

masyarakat secara keseluruhan seperti Pendidikan, Kesehatan ,Daya Beli dan

lainnya sehingga dapat memberikan peluang kerja bagi masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat disajikan bebrapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh negatif dan signifikan kemiskinan terhadap indeks
pembangunan manusia. Hasil penelitian ini menyatakan adanya pengaruh
karena apabila Kemiskinan = naik maka akan menurunkan Indeks
Pembangunan Manusna Seballknya apablla\ Kemlsklnan turun maka akan
m

in kétkaandeks Pembangunan Manu3|a Penelitlan i sejalan dengan

pen
2. Adanya pengaru

gaifkan p !
indeks pembangunan mahm ".‘"asgenelitian ini menyatakan tidak adanya

pengaruh karena apabila pertumbuhan ekonomi bersifat negatif terhadap

Indeks Pembangunan Manusia maka tidak mempengaruhi naik turunnya
Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi
yang tidak terfokus pada pembangunan manusia. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Adefina | Made Jember.

3. Indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Utara dengan nilai
65.95. ini menunjukan Kualitas Sumber Daya Manusia nya sudah cukup

baik. Kabupaten Lampung Utara sudah mencapai Kesejahteraan yang
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membaik. Yang dibuktikan dengan Indeks Pembangunan Manusia yang

setiap tahun mengalami kenaikan.

B. Saran
Adapun saran-saran yang diberikan dalam penelitian ini pada penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah
Disarankan pada pemerintah agar perlunya meningkatkan

pertumbuhan ekonomi agar lebih merata, sehingga dapat berperan dalam

peningkatan kualitas pembangunan.manusia nya agar lebih baik lagi.

—I\ e m,
- W g
b b -

andiri dan tidak

a..pemerintah untuk.. kualitas hidupnya

masing-masi

3. Bagi audience

Bagi audience untuk terus menggali topik lebih luas dan releva
dalam penelitian ini, dan juga membaca penelitian terdahulu sebagai

bahan perbandingan.
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Kemiskinan dalam bentuk Persen Provinsi Lampung

PersentasePendudukMiskin (Persen)

Wilayah

2009 2010 11 2012
'éirr';f“”g 2397 2536 2477 2477 2471 1712 1599 1513 1396 1370 1418 1506  14.32
Tanggamus 19.50 22 2217 2217 2217  18.30 17.06 1610 1524 1495 1426 1405 1325
'S-zg‘gr‘\”g 2628  27.84 2694 2694 2694 2061 1923 1819  17.09 1677 1627 1616 1516
';':‘r':lfr“”g 2620 2763 2721 2721 2721 21.06 19.66 1859  17.38 1705 1691 1698  16.35
'T‘Z;”g‘;']”g 19.63 2209 2206 2206 2206  16.88 1576 1496 1337 1313 1330 1328  12.90
b?::g””g 3140 3250 3216 3216 3216  28.19 2633 2516 2367 2332 2320 2292 2155
Way Kanan 2757 2618 2596 2596 2596 1881 1763 1654 1536 1503 1461 1458  14.06

TulangBawang 15.03 13.94 13.03 13.03 13.03 10.80 10.11 9.43 8.04 8.66 10.25 10.20 10.09

Pesawaran - 126 7428, 7426 7426 2043 4906 1801 1786 1751 1761 1731 1648

Pringsewu - 442 a4 442 M4 1245 1162 1101 981 983 1180 1173 1130
| | [ [

Mesuji - \a7eaa7a 1474 1472 86S 807 7697581 | 6574 820 8 766
h \ '.- R i fis p

JlnoBaang - 1735 1735 1735 1735  7.63 711 823 840 811

Barat

Pesisir Barat \—

- - - 1581 1591 1561

ZEIEEY 963  11.22 9.44 9.44 9.44 1458 13.61 1085 1060 1033  10.15 9.94
Lampung
Metro 06 1102 1 — \»\ '& 1108 1082 1029  10.15 9.89
Provinsi

2142 2277 2219 2219 2219 1894 123016 1565 1439 1421 1435 1429  13.69

Lampung
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Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Utara

LajuPertumbuhan PRDB Kabupaten Lampung Utara

atasDasarHargaKonstan 2010 (Juta Rupiah)

Pertanian, KehutanandanPerikanan
3.84 4.35 511 4.09 4.43 1.43

PertambangandanPenggalian 10.86 ---- 6.47|

IndustriPengolahan

PengadaanListrikdan Gas 10.91 13.55 10.89 18.86 - 9.25

Pengadaan Air PengolahanSampah, lebahdanDaurUIang 5.1

----- o

PerdaganganBesardanEceran,Reparasi Mobil danSepeda
Motor

TransportasidanPergudangan 8.96 13.48 8.11

PenyediaanAkomodasida 810 11.17

InformasidanKomunikasi ‘ 13.01 1062) 1093 - 16. 42‘

JasaKeuangandanAs

- B R

Jasa Perusahaan 1223 1349 1392  13.28 7.37

JasaPendidikan
-----n

JasaLainnya

T I T

AdministrasiPemerintahan,PertahanandanJaminanSosialWajib
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Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Lampung

Indeks Pembangunan Manusia

UitlizpEln 2011 2012 2013 2014 2015
Provinsi Lampung 63.71 6420 64.87 6573 66.42 66.95 67.65
Lampung Barat 60.93 61.92 6251 6321 6354 6454 65.45
Tanggamus 60.09 60.63 61.14 6189 62.67 63.66 64.41
Lampung Selatan 61.07 61.95 62.68 63.35 63.75 65.22 66.19
Lampung Timur 63.23 64.10 65.10 66.07 66.42 67.10 67.88
Lampung Tengah 64.14 64.71 65.60 66.57 67.07 67.61 68.33
Lampung Utara 61.82 62.67 - 62.93 64 64.89 65.20 65.95
Way Kanan 61.27 62.04 62.79 6392 64.32 65.18 65.74
TulangBawang 6321 6367 6411 6491 6583 66.08 66.74
Pesawaran 58.64 59.44 59.98 6094 61.70 62.70 63.47
Pringsewu [-" e 1 b= ). 6486 6537 6644  66.58 _r'67.'5g "'-l 68.26
Mesuji - 5732 5767 5816 5871 59.79 60.72

-
TuIangBawangr N

Pesisir Barat

Bandar Lampung &%\72/88/7( — 34 7481 75.34
SN :

Metro 7137 7223 7286 7427 7498 75.10 75.45

- 5895 59.76 60.55 61.50
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Uji Asumsi Klasik

+« Uji normalitas

4
Series: Residuals
Sample 2011 2016
Observations 6
3
Mean -1.14e-14
Median 0.070731
Maximum 0.217741
2 1 Minimum -0.360600
Std. Dev. 0.203099
Skewness -0.932029
L Kurtosis 2.735491
Jarque-Bera  0.886170
A Probability 0.642053
0
0.4

Variance Inflation Factors
Date: 05/12/18 Time: 21:06
Sample: 2011 2016
Included observations: 6

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 6.852865 598.0811 NA
X1 0.007602 386.3393 1.005358
X2 0.062768 174.9510 1.005358

0,

+« Uji Autokolerasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic
Obs*R-squared

5.664108 Prob. F(2,1)
5.513312 Prob. Chi-Square(2)

0.2848
0.0635

Test Equation:
Dependent Variable: RESID



Method: Least Squares

Date: 05/12/18 Time: 21:09

Sample: 2011 2016

Included observations: 6

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.013764 1.301610 0.010574 0.9933
X1 0.061402 0.046753 1.313335 0.4143
X2 -0.269174 0.148748 -1.809601 0.3214
RESID(-1) -1.548963 0.460233 -3.365608 0.1839
RESID(-2) -0.841910 0.390246 -2.157380 0.2763
R-squared 0.918885 Mean dependent var -1.14E-14
Adjusted R-squared 0.594426 S.D. dependent var 0.203099
S.E. of regression 0.129343 Akaike info criterion -1.377794
Sum squared resid 0.016730 Schwarz criterion -1.551328
Log likelihood 9.133382 Hannan-Quinn criter. -2.072464
F-statistic 2.832054 _Durbin-Watson stat 2.452076

Prob(F-statistic) 0.415659

Dependent Variable®
Method: Least Squares
Date: 05/12/18 Time: 21:14
Sample: 2011 2016
Included observations: 6

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -22.30907 10.82581 -2.060729 0.1314
X1 0.830812 0.360564 2.304204 0.1046
X2 -0.342274 1.036080 -0.330355 0.7629
R-squared 0.649503 Mean dependent var -4.215208
Adjusted R-squared 0.415838 S.D. dependent var 1.418696
S.E. of regression 1.084316 Akaike info criterion 3.306629
Sum squared resid 3.527226 Schwarz criterion 3.202509
Log likelihood -6.919888 Hannan-Quinn criter. 2.889828
F-statistic 2.779631 Durbin-Watson stat 2.442623

Prob(F-statistic) 0.207504
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s Uji Linier Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 05/12/18 Time: 21:01
Sample: 2011 2016
Included observations: 6

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 91.73980 2.617798 35.04465 0.0001
X1 -0.922730 0.087188 -10.58320 0.0018
X2 -0.927894 0.250535 -3.703647 0.0342
R-squared 0.975736 Mean dependent var 64.27333
Adjusted R-squared 0.959560 S.D. dependent var 1.303851
S.E. of regression 0.262199 /Akaike info-criterion 0.467430
Sum squared resid 9.206246_ Schwarz criterion b 0.363310
Log likelihood e1’5,97711 %nnan Qumnﬁcnter./‘ *\ 0.050628

F-statistic

1 60.32048 Durb.mwatson s@at :
Prob(F-statistic) A

|
1
|

LSY C X1 X2

Estimation Equation: '
Y = C(1) + C2)*X1 + qs)*xA"

Substituted Coefficients:

Y =91.7398037619 - 0.922729761146*X1 - 0.927894087841*X2
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